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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB – LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا
 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 (S| S| es (dengan titik di atas ث
 Jim J Je ج
 (H{a H{ ha (dengan titik di bawah ح
 Kha Kh ka dan ha خ
 Dal D De د
 Z|al Z| zet (dengan titik di atas ذ
 Ra R Er ر
 Zai Z Zet ز
 Sin S Es س
 Syin Sy es dan ye ش
 (S{ad S{ es (dengan titik di bawah ص
 D{ad D{ de (dengan titik di bawah ض
 T{a T{ te (dengan titik di bawah ط




 Ain ‘ apostrof terbalik‘ ع
 Gain G Ge غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Qi ق
 Kaf K Ka ك
 Lam L El ل
 Mim M Em م
 Nun N En ن
 Wau W We و
 Ha H Ha ه
 Hamsah  ’ Apostrof ء
 Ya Y Ye ي
Catatan : 
Jika hamsah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apa pun. Jika ia terletak ditengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab rupanya sama dengan vokal Indonesia yang terdiri atas 
vokal tunggal (monoftong) dan vokal rangkap (diftong). 
Berikut ini transliterasi vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 
harakat (tanda baca) : 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 
 
 fath{ah A A ا






 d{ammah U U ا
Berikut ini vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harakatdan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 Fath{ah dan Ya>’ Ai a dan i ْى 




ْيل          : kaila 
ْوك    fauka :             ف 
3. Ma>ddah 
Berikut ini transliterasi maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa 







...  ى  ׀ا  ...  fath{a dan alif atau ya> a> a dan garis di atas 
 kasrah dan ya> i> i dan garis di atas ى




 <naja :  ن
 
 
 qi>la :  ِقْيل





4. Ta>’ marbu>t{ah ( ة) 
Ta>’ marbu>t{ah (ة) ditransliterasi dengan dua bentuk: pertama; dengan huruf 
(t) jika ta>’ marbu>t{ah itu hidup atau mendapat harakat fath{a, kasrah, dan d{ammah. 
Kedua; dengan huruf ha (h) jika ta>’ marbu>t{ah  mati atau mendapat harakat sukun 
Jika suatu kata yang berakhiran dengan ta>’ marbu>t{ah (ة) kemudian diikuti 
dengan kata sandang (al-) serta bacaan kata itu terpisah, maka ta>’ marbutah itu di 
transiliterasi dengan huruh ha (h). 
Contoh: 
اِل  أْطف 
ْ
















ة  ا               : al-h{ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah (tasydi>d) dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan tanda 
tasydīd (  ّ ), sedangkan dalam transliterasi dilambangkan dengan pengulangan huruf 




ا يْ ن ن   : najja>ina> 
 al-birru : البر  
Jika huruf ى ber- tasydi>d di akhir kata dan didahului oleh huruf yang 
bertanda kasrah (  ى  .maka transliterasinya seperti maddah yaitu ī ,( ىِ
Contoh: 
ِلى    (Alī (bukan’Aliyy atau ‘Aly‘ :  ع 




6. Hamzah  
Transliterasi huruf hamzah yang apostrof (ʼ) hanya berlaku bagi hamzah yang 
terletak di tengah dan di akhir kata. Namun, ia tidak dilambangkan jika terletak di 
awal kata dikarenakan dalam tulisan Arab ia diibaratkan Alif.  
Contoh: 
ْيء    ’syai :  ش 
ْون   ر  م 
ْ
أ  ta’muru>n :  ت 
7. Kata Sandang 
Dalam sistem tulisan Arab, kata sandang dilambangkan dengan ال (alif lam 
ma’rifah). Dan dalam skripsi ini, transliterasi yang digunakan untuk kata sandang 
adalah al-, baik itu ketika diikuti oleh huruf syamsiyyah maupun huruf qamariyyah. 
Kata sandang tersebut ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan 













 (al-zalzalah (bukan az-zalzalah :  ا




 al-falsafah :  ال
ْجوى  ن 
ْ
 (<al-najwa> (bukan an-najwa : ال
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab adalah kata, istilah atau kalimat yang belum 
dibakukan dalam bahasa Indonesia. Sedangkan kata, istilah atau kalimat yang telah 
lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sering ditulis 




tidak lagi mengikuti cara transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an yang jika 
ditransliterasi menjadi al-Qur’a>n, Alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, jika 
kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus 
ditransliterasi secara utuh.  
Contoh: 
Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az{i>m 
Al-Sunnah Qabla Tadwi>n 
9. Lafz{ al-Jala>lah (اّٰلل) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mud{a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
 billa>h :  ِباّٰللِ 
 di>nulla>h :  ِدْين  اّٰللِ 
Sedangkan ta>’marbu>t{ah di akhir kata yang disandarkan pada lafẓ al-jala>lah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:  ِِة اّٰلل ْحم  ْم ِفْي ر   .hum rah{matilla>h : ه 
10. Huruf Kapital 
Meskipun penggunaan huruf kapital (All Caps) tidak dikenal dalam sistem 
Arab, namun dalam transliterasi huruf-huruf tersebut masuk dalam ketentuan 
penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang 
berlaku (EYD). Huruf kapital misalnya digunakan untuk menuliskan huruf awal 




Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan 
huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 
sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A pada kata sandang 
tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Begitu juga pada huruf awal dari judul 
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).  
Contoh: 
Wa ma> Muh{ammadun illa> rasu>l   
Inna> awwala baitin wud{i‘a linna>si lallaz|i> bi Bakkata muba>rakan  
Syahru Ramad{a>n al-laz|i> unzila fi>hi al-Qur’a>n 
Wahbah al-Zuh{aili 
Apabila nama resmi seseorang menggunakan kata Ibn (anak tiri) dan Abū 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhri itu harus 





B. Daftar Singkatan 
Berikut beberapa singkatan yang telah dibakukan adalah: 
[swt.]  = subh {anahu wa ta‘ala 
[saw.]  = s}allala>hu ‘alaihi wa salla>m 
[a.s.]  = ‘alaihi al-sala>m 
[H]  = Hijriah 
Abū al-Walīd Muḥammad Ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibn Rusyd, Abū al-
Walīd Muḥammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walīd Muḥammad Ibn). 
Naṣr Ḥāmid Abū Zaid, ditulis menjadi: Abū Zaid, Naṣr Ḥāmid (bukan: Zaid, 





[M]  = Masehi 
[SM]  = Sebelum Masehi 
[l.]  = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
[w.]  = Wafat Tahun 
[QS .../..: 4]  = QS A>li ‘Imra<n/3: 4 atau QS al-Muja>dalah/58: 8-10 
[HR]  = Hadis Riwayat 
[Cet.]  = Cetakan 
[t.p.]  = Tanpa penerbit 
[t.t.] = Tanpa tempat 
[t.th.]  = Tanpa tahun 
[h.]  = Halaman 














Nama   :  Sri Wahyuni S 
NIM  :  30300117017 
Judul  :  Najwa>  dalam al-Qur’an (Suatu Kajian Tah{li>li> terhadap QS 
al-Muja>dalah/58: 8-10)  
 
Skripsi ini bertujuan untuk mendeskripsikan najwa> dalam perspektif al-
Qur’an melalui kajian tah{li>li> terhadap QS al-Muja>dalah/58: 8-10, dengan 
menitikberatkan pada tiga fokus masalah, yaitu: a) Bagaimana hakikat najwa> dalam 
QS al-Muja>dalah/58: 8-10, b) Bagaimana bentuk najwa>  dalam QS al-Muja>dalah/58: 
8-10, dan c) Bagaimana dampak najwa>  dalam QS al-Muja>dalah/58: 8-10. 
Dalam menjawab fokus permasalahan tersebut, peneliti menggunakan jenis 
penelitian kepustakaan yang bersifat kualitatif melalui pendekatan tafsir dan 
pendekatan sosiologis. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan ialah 
dengan menggunakan metode kepustakaan yang bersumber pada data primer dan 
data sekunder. Setelah data terhimpun, selanjutnya dilakukan pengolahan data 
dengan mengikuti pola tafsir tah{li>li>. Kemudian data-data tersebut dianalis dengan 
menggunakan analisis isi (content analysis) dan menggunakan beberapa teknik 
interpretasi di antaranya; interpretasi tekstual, linguistik, sistemis dan sosio-historis. 
Hasil penelitian dari kajian QS al-Muja>dalah/58: 8-10 menunjukkan: a) 
Hakikat najwa> adalah pembicaraan yang dilakukan oleh dua orang atau lebih secara 
rahasia mengenai suatu hal, baik materi pembicaraannya dalam konteks kebaikan 
maupun keburukan. b) Bentuk najwa> ada dua, yaitu: 1) Najwa> yang dilarang, yang 
meliputi tiga jenis kedurhakaan; al-is|mi (dosa), al-udwa>n (permusuhan) dan ma‘s}iyat 
al-Rasu>l (maksiat kepada Rasul), dan 2) Najwa> yang diperbolehkan yakni dalam 
rangka al-birr (kebajikan) dan takwa. c) Dampak dari najwa> yang disebutkan dalam 
QS al-Muja>dalah/58: 8-10 kebanyakan mengarah kepada hal-hal negatif antara lain, 
menimbulkan kesedihan, keresahan, rasa takut, prasangka buruk dan menimbulkan 
konflik atau perselisihan.  
Berdasarkan hasil penelitian ini diketahui bahwa al-Qur’an memberikan 
perhatian besar terkait najwa> (pembicaraan rahasia) yang kebanyakan manusia 
menganggap perbuatan ini adalah sesuatu hal yang sepele, tapi faktanya memiliki 
banyak dampak buruk dalam kehidupan sosial. Dengan adanya penelitian ini, 
diharapkan kepada setiap individu atau kelompok untuk memperhatian batasan-
batasan ketika melakukan najwa> menurut al-Qur’an, agar kehidupan bermasyarakat 




 BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Dalam kehidupan sehari-sehari, baik itu pada lingkungan keluarga, kampus 
maupun di dunia kerja, tidak sedikit terjadi suatu pembicaraan atau percakapan yang 
sedang berlangsung mendadak berhenti. Hal itu disebabkan karena ada satu atau 
beberapa orang lain yang datang. Boleh jadi, semua yang terlibat dalam pembicaraan 
tersebut bersepakat, bahwa orang lain yang baru saja datang itu tidak boleh 
mengetahui atau mendengarkan isi pembicaraan sebelumnya. Inilah yang disebut 
dengan pembicaraan rahasia.  
Pada era reformasi dan kebebasan sekarang ini, fenomena pembicaraan 
rahasia atau bisik-bisik banyak terjadi di tengah masyarakat, justru dijadikan sebagai 
alternatif rutinitas di saat waktu senggang atau di sela-sela kejenuhan dunia kerja 
dari pada aktivitas yang bermanfaat. Misalnya, bisik-bisik para ibu di pasar, bisik-
bisik di majelis ilmu, dan lain sebagainya. Model pembicaraan seperti ini terus 
berlanjut dan sudah menjadi bagian dari interaksi sosial dalam kehidupan manusia 
dengan mengabaikan aturan yang telah ditentukan dalam Islam. 
Fenomena pembicaraan rahasia di hotel atau di lapangan golf pernah terjadi 
dan sempat menjadi trend dari beberapa waktu lalu di kalangan pejabat dan anggota 
DPR. Padahal pemerintah telah memberikan fasilitas gedung dan ruangan yang lebih 
dari cukup bagus dan nyaman. Tetapi lantaran materi pembicaraan tersebut amat 
sangat dirahasiakan, agar tidak diendus oleh awak media atau orang yang tidak 





pun dilakukan.1 Pertemuan nonformal atau di tempat-tempat rahasia seperti itu 
tidaklah etis dilakukan, apalagi menyangkut pembicaraan tentang kepentingan 
negara dan rakyat, karena akan berpotensi terjadinya pemufakatan jahat yang akan 
memancing perbuatan pelanggaran hukum, seperti; suap-menyuap, korupsi, 
gratifikasi dan sebagainya.  
Pembicaraan rahasia bukanlah suatu fenomena atau hal yang baru terjadi, 
jauh sebelumnya pada masa nubuwah, tepatnya pada masa awal penyebaran Islam, 
hal ini sudah menjadi kebiasaan dari orang-orang munafik yang melakukan 
pembicaraan rahasia di hadapan kaum mukmin.2  
Dalam al-Qur’an sendiri, pembicaraan rahasia atau bisik-bisik disebut dengan  
najwa>, yaitu sebuah istilah atau term yang merujuk pada pembicaraan rahasia yang 
terjadi antara dua orang atau lebih mengenai suatu hal. Namun, pada realitasnya 
istilah ini kebanyakan memiliki konotasi negatif, lantaran bahan yang dibicarakan 
dalam najwa>  kerap kali dalam bentuk kemaksiatan, dosa, tuduhan negatif ataupun 
gibah.3 Sehingga Allah swt. meniadakan kebaikan dari bentuk komunikasi seperti 
ini, sebagaimana yang disebutkan dalam QS al-Nisa>’/4:114. 
ا
 
ْير   ل ِثْير   ِفيْ  خ 
 




ْن  ِال ر   م  م 
 
ة   ا ق  وْ  ِبَصد 
 
ْوف   ا ْعر  وْ  م 
 
ٍۢ ا اح 
 
ْين   ِاْصل ْن  النَّاِس   ب  م    و 
ْ
ل ْفع  اۤء   ٰذِلك   يَّ اِت  اْبِتغ  ْرض   م 
 ِ ْوف   اّٰلله س  ْجًرا ن ْؤِتْيهِ  ف 
 
ِظْيًما ا   ١١٤ ع 
 
 
1Machmud Suwandi, Perempuan & Politik dalam Islam (Cet.I; Yogyakarta: Deepublish, 
2019), h. 156.  
2Abu ‘Abdillah Muh{ammad  Ah{mad al-Ans{a>ri> al-Qurt{ubi>, Al-Ja>mi‘u li Ah{ka>m al-Qur’a>n, 
terj. Fat{urrahman dan Ahmad Hotib, Tafsi>r al-Qurt{ubi>, Jilid 18 (Jakarta: Pustaka Azzam, 2007),  h. 
171. 
3Attabiq Luthfi, “Hati-hati dalam Najwa”, Dakwatuna.com, 13 Desember 2008. 






Tidak ada kebaikan dari banyak pembicaraan rahasia mereka, kecuali 
pembicaraan rahasia dari orang yang menyuruh (orang) bersedekah, atau 
berbuat kebaikan dan mengadakan perdamaian di antara manusia. Barangsiapa 
berbuat demikian karena mencari keridaan Allah, maka kelak Kami akan 
memberinya pahala yang besar.4 
Wahbah Zuh{aili dalam kitab tafsirnya, menghubungkan ayat ini dengan 
asba>b al-nuzu>l ayat sebelumnya, yaitu terkait dengan kisah T{u’mah bin Ubai>riq dan 
kerabat-kerabatnya yang secara rahasia berkonsipirasi untuk menimpakan tuduhan 
pencurian terhadap orang yang tidak bersalah yaitu Zaid bin Samin yang merupakan 
seorang Yahudi. Kemudian ayat ini menjelaskan bahwa setiap perundingan rahasia 
ataupun bisik-bisik tidak memiliki satupun kebaikan di dalamnya, kecuali dilakukan 
dengan tujuan untuk kerja sama positif, atau memerintahkan berbuat kebaikan dan 
melakukan perdamaian.5 
Najwa> yang bersifat penghinaan dan pelecahan kepada Nabi saw. juga pernah 
dikerjakan oleh para pemuka kaum Qurai>sy. Ketika suatu hari, Nabi saw. 
memerintahkan ‘Ali bin Abi Tha>lib mengadakan suatu jamuan makan dan mengajak 
para pemuka kaum Qurai>sy ke dalam jamuan tersebut. Perintah itu pun dilakukan 
oleh ‘Ali dan mereka pun datang. Setelah Rasulullah bergabung bersama mereka, 
beliau kemudian membacakan ayat al-Qur’an dan mengajak mereka untuk beriman 
kepada Allah swt., maka para pemuka Qurai>sy berbisik-bisik di antara mereka, 
dengan menuduh Rasulullah saw. sebagai seorang gila atau seorang yang terkena 
sihir.6 Begitulah tuduhan dan celaan mereka atas Nabi saw. yang ternyata banyak 
 
4Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung : Diponegoro, 2018), h. 97. 
5Wahbah Zuh{aili>, Tafsi<r al-Muni>r fi> al-‘Aqi>dah wa al-Syari>‘ah wa al-Manh{aj, terj. Abdul 
Hayyie al-Kattani dkk, Tafsir al-Munir, jilid 3 (Cet.I; Jakarta: Gema Insani, 2013), h. 265.  





dibicarakan dalam forum komunikasi najwa> (pembicaraan rahasia). Allah swt. 
menyebutkan kejadian ini dalam QS Al-Isra >’/17: 47. 
ن   حْ
 




ا  ا ْون    ِبم  ِمع     ِاذْ   ِبه     ي ْست 
ْون  ِمع  ْيك    ي ْست 
 
ِاذْ   ِال مْ   و  ى  ه  وٰٓ جْ
 
ق    ِاذْ   ن  وْ ي 
 




ل ج   ر 
ْوًرا ْسح   ٤٧ مَّ
Terjemahnya:  
Kami lebih mengetahui dalam keadaan bagaimana mereka mendengarkan 
sewaktu mereka mendengarkan engkau (Muh}ammad), dan sewaktu mereka 
berbisik-bisik (yaitu) ketika orang-orang zalim itu berkata: "Kamu tidak lain 
hanyalah mengikuti seorang laki-laki yang kena sihir”.7 
Dari beberapa fenomena najwa> dalam konteks keburukan yang telah 
diungkapkan di atas, baik dari masa Nabi saw. hingga masa sekarang, ternyata di sisi 
lain najwa> juga dapat dilakukan dalam situasi dan kondisi tertentu. Misalnya, 
pembicaraan rahasia dalam misi militer, para anggota militer menggunakan bahasa 
rahasia (sandi) atau bahasa register dalam berkomunikasi pada situasi yang genting, 
saat perang atau sedang bertugas, hal ini dilakukan agar bahasa militer itu tidak 
diketahui oleh lawan perang atau musuh. Selain itu, juga disebutkan pada ayat lalu 
dalam QS al-Nisa>’/4: 114, yang menyajikan tiga opsi kebaikan ketika melakukan 
najwa>, yaitu pembicaraan rahasia atau bisik-bisik yang menyuruh bersedekah, 
berbuat perbaikan atau melakukan perdamaian.   
Secara tematik dalam al-Qur’an, pembicaraan rahasia atau najwa> lebih luas 
dibahas dalam QS al-Muja>dalah/58: 8-10, apalagi pelarangan tentang najwa>  atau 
pembicaraan rahasia disebutkan pada ayat ini. Karena itu, sangat penting untuk 
menggali atau meneliti bagaimana al-Qur’an merespon tentang najwa>, terutama 
dalam QS al-Muja>dalah/58: 8-10. Sehingga dengan penggalian tersebut, diharapkan 
 





dapat mengetahui rambu-rambu atau batasan-batasan mengenai najwa> menurut 
perspektif al-Qur’an. 
Pembahasan tentang najwa> ini sebenarnya pernah dikaji oleh penelitian 
sebelumnya, terkait dengan etika pembicaraan rahasia menurut pandangan salah 
seorang mufassir. Sedangkan pada penelitian ini, penulis tertarik untuk meneliti 
bagaimana  hakikat, bentuk-bentuk dan dampak dari najwa> atau pembicaraan rahasia 
dalam QS al-Muja>dalah/58: 8-10 dengan menggunakan metode kajian tah{li>li> 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah diutarakan di atas, maka 
peneliti mencoba menarik pembatasan atau pokok masalah yang akan dikaji dalam 
pembahasan penelitian ini, adapun yang menjadi pokok masalah dalam skripsi 
antara lain: 
1. Bagaimana hakikat najwa> dalam QS al-Muja>dalah/58: 8-10 ? 
2. Bagaimana bentuk najwa> dalam QS al-Muja>dalah/58: 8-10 ? 
3. Bagaimana dampak najwa> dalam QS al-Muja>dalah/58: 8-10 ? 
C. Definisi Operasional 
Skripsi ini berjudul “Najwa> dalam al-Qur’a>n (Suatu Kajian Tah{li>li> QS al-
Muja>dalah/58: 8-10”. Agar terhindar dari kekeliruan pemahaman terhadap beberapa 
variabel dalam judul ini, maka penulis terlebih dahulu menjelaskan definisi setiap 








Najwa>  berasal dari bahasa Arab, merupakan mas{dar kata  نجا ينجو انج ,نجًوا و
منجو   المفعول   , ناج  فهو    <najwa (نجوى) yang berarti bisikan atau rahasia.8 Kata , نجوى, 
berasal dari kata al-najwu (النجو), yaitu tempat yang tersembunyi,9 dari kata ini 
najwa> dapat diartikan sebagai pembicaraan yang dilakukan di tempat tersembunyi 
atau pembicaraan rahasia. Ada juga yang berpendapat bahwa kata najwa>  terambil 
dari kata al-najwah, yaitu tanah yang tinggi  (10,(مرتفع من الارض itulah mengapa dua 
orang yang sedang melakukan pembicaraan rahasia pergi menyendiri di tanah yang 
agak tinggi untuk selamat dari pendengaran orang lain. 
 Jadi, najwa> yang dimaksud di sini adalah pembicaraan atau percakapan 
secara rahasia atau tersembunyi yang dilakukan oleh dua orang atau beberapa orang 
mengenai suatu hal. 
2. Al-Qur’an 
Menurut  bahasa, al-Qur’an berasal dari kata: ناأوقر -ة  أقر  -ء  يقر  –ء  قر   yang 
berarti bacaan atau sesuatu yang dibaca. Arti ini menunjukan makna imbauan 
kepada umat Islam untuk membaca al-Qur’an. Kata al-Qur’an merupakan bentuk 
mas{dhar  dari القراة yang bermakna menghimpun atau mengumpulkan. Disebut 
 
8Ahmad Wason Munawir, Kamus Al-Munawwir Arab Indonesia Terlengkap (Cet.XIV; 
Surabaya : Pustaka Progres, 1997), h. 1393. 
9M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan dan Kesan, dan Keserasian al-Qur’an,Vol. II 
(cet. V; Jakarta Pustaka: Lentera Hati, 2012), h. 716. 
10Jama>l al-Di>n Abu> al-Fad{l Muh{ammad ibn Mukrim ibn Manz}>ur, Lisa>n al-‘Arab, juz 15 (Cet. 





demikian, karena al-Qur’an menghimpun huruf-huruf, kata maupun kalimat dalam 
susunan kalimat yang teratur dan rapi.11 
Sedangkan dalam istilah ushul fiqh, al-Qur’an ialah kalam atau perkataan 
Allah swt. yang berbahasa Arab, diturunkan-Nya kepada Nabi Muhammad saw. 
melalui perantaraan Malaikat Jibril as. serta membacanya merupakan suatu ibadah.12 
Adapun al-Qur’an yang dimaksud dalam judul ini adalah terfokus pada QS al-
Muja>dalah/58: 8-10 yang menjadi objek kajian ayat dalam penelitian ini. 
3. Tah}li>li> 
Sebagai salah satu metode tafsir, maka tah{li>li> merupakan metode yang 
bertujuan menguraikan kandungan dari ayat al-Qur’an dengan melihat segala 
aspeknya.13Menurut Nashruddin Baidan dalam mengaplikasikan metode ini, 
umumnya mufassir menguraikan dan menerangkan makna yang dikandung dalam al-
Qur’an, baik ayat demi ayat dan surat demi surat berdasarkan urutannya dalam 
mus{haf. Adapun uraian tersebut meliputi berbagai aspek yang terkandung dalam 
ayat yang diteliti, seperti kajian mufradat, konotasi kalimatnya, asba>b al-nuzu>l ayat, 
muna>sabah ayat, dan keterangan-keterangan yang berkenaan dengan tafsiran ayat, 
baik yang berasal dari Nabi, sahabat maupun para tabi’in dan tokoh mufassir 
lainnya.14 
 
11Anshari, Ulumul Quran  (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), h. 17. 
12Santria Efendi M. Zein, Ushul Fiqh (Cet VII; Jakarta: Kencana, 2017), h. 75. 
13M. Alfatih Suryadilaga, dkk, Metodologi Ilmu Tafsir (Cet. I; Yogyakarta: Teras, 2005), h. 
41-42.  
14Nashruddin Baidan, Metode Penafsiran Al-Qur’an: Kajian Kritis terhadap Ayat-ayat yang 





Jadi yang dimaksud dalam judul skripsi ini adalah pembicaraan rahasia atau 
najwa> menurut perspektif Qur’an, khususnya dalam QS. al-Muja>dalah/58: 8-10 
dengan menggunakan metode kajian tah{li>li>. 
D. Kajian Pustaka 
Untuk menghindari terjadinya kemiripan terhadap pembahasan skripsi ini 
dengan hasil penelitian sebelumnya. Maka penulis akan melakukan penelusuran 
terhadap beberapa kajian yang pernah ada yang berkaitan dengan pembahasan 
penelitian. Kemudian  hasil penelusuran tersebut akan menjadi rujukan bagi penulis 
untuk tidak mengggunakan kajian atau metodologi yang sama, akhirnya tidak 
terkesan terjadinya plagiat atau pengulangan dengan penelitian yang pernah ada. 
Adapun hasil penelusuran terhadap beberapa karya yang terkait dengan 
pembahasan penelitian yakni sebagai berikut: 
1. Sebuah buku yang berjudul “Al-Sulu>k Al-Ijtima>’i> fi> Isla>m” karya Syaikh 
Hasan Ayyub, yang diterjemahkan dalam buku yang berjudul “as-Suluk al-
Ijtima’i: Membangun Masyarakat Berperadaban Islami”, penerbit Pustaka Al-
Kautsar, 2020. Buku ini memiliki empat pembahasan pokok: Pertama, tentang 
aqidah yang shahih. Kedua, tentang pemahaman yang benar dan kesadaran 
yang dalam tentang agama Allah. Ketiga, tentang membersihkahn jiwa dari 
kotoran dan perawatan hati dari penyakitnya. Keempat, studi dan pemahaman 
yang shahih terhadap kewajiban masyarakat dan perilaku sosial.15 Khusus pada  
pembahasan pokok terakhir, terdapat pembahasan mengenai adab majelis, 
salah satunya adalah adab dalam berbisik-bisik atau melakukan pembicaraan 
 
15H{asan Ayyu>b, Al-Sulu>k Al-Ijtima>’i> fi> Isla>m, terj. Nahbani Idris, As-Suluk Al-Ijtima’i : 





rahasia berdasarkan keterangan hadis Nabi saw., najwa> yang disebutkan pada 
buku ini hanya terkait dengan sikap ketika melakukan bisik-bisik. Berbeda 
dalam penelitian skripsi ini, fokus pembahasannya adalah najwa> yang terkait 
dengan perbuatan ataupun perkataan yang terdapat dalam QS al-Muja>dalah/58: 
8-10. 
2. Sebuah buku yang berjudul “Tafsir Ayat-ayat Komunikasi : Unsur-unsur, 
Level dan Prinsip Komunikasi dalam Wawasan al-Qur’an”, yang ditulis oleh 
Rosmini yang merupakan salah satu dosen dari Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar. Buku ini menyajikan ayat-ayat yang relevan dengan Ilmu 
Komunikasi, buku daras ini memuat penjelasan tentang arti mufradat, 
terjemahan, muna>sabah ayat baik dengan ayat sebelum dan sesudahnya di 
surah yang sama maupun dengan ayat yang terkait dengan tema-tema yang 
disajikan, asbab> al-nuzu>l  ayat, pendapat para mufassir terkait dengan tema-
tema yang disajikan, pokok-pokok kandungan ayat yang juga memuat 
prespektif Ilmu Komunikasi. Dalam pembahasan buku ini, penulis menjelaskan 
salah satu ayat yang berhubungan dengan pembahasan najwa> yang terdapat 
dalam QS al-Nisa>'/2: 114. Sedangkan dalam skripsi ini titik fokus kajiannya 
hanya pada QS al-Muja>dalah/58:8-10 dimana ayat ini lebih luas membahas 
hukum mengenai pembicaraan rahasia atau najwa>. 
3. Sebuah jurnal yang berjudul “Etika Komunikasi dalam Perspektif Islam” oleh 
Muslimah, jurnal Sosial Budaya: Vol. 13, No.2 (2016). Dalam jurnal ini, 
penulis memaparkan bagaimana pandangan Islam berbicara tentang konsep 
komunikasi baik dan menjelaskan 6 prinsip gaya bicara atau pembicaraan 





qaulan kari>man dan qaulan ma’ru>fan. Adapun dalam skripsi ini lebih spesifik 
membahas etika pembicaraan yang dilakukan secara rahasia (sembunyi-
sembunyi) lebih dikenal dengan istilah najwa>. 
4. Skripsi yang berjudul “Etika Melakukan Pembicaraan Rahasia (Telaah 
Penafsiran Ibnu Katsir pada Surah Al-Muja>dalah Ayat 7-10 dalam Tafsir Ibnu 
Katsi>r), oleh Sri Handayani jurusan Ilmu al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Agama 
Islam Univesitas Muhammadiyah Surakarta tahun 2020. Dalam skripsi ini, Sri 
Handayani fokus menjelaskan penafsiran Ibnu Katsi>r pada surah al-Muja>dalah 
ayat 7-10 tentang bagaimana etika pembicaraan rahasia. Sedangkan kajian 
peneliti adalah mengulas lebih jauh ayat tentang najwa> dalam QS al-
Muja>dalah/58: 8-10 menggunakan metode kajian tah}li>li> dengan melihat 
penafsiran beberapa mufassir, hal ini berbeda dengan apa yang diteliti oleh Sri 
Handayani dalam skripsinya, walaupun ayat yang dikaji peneliti sama namun 
metode kajiannya berbeda.  
Berdasarkan hasil penelusuran kajian pustaka yang telah disebutkan di atas, 
maka dapat dikatakan bahwa penelitian skripsi ini berbeda dengan karya atau 
penelitian yang  disebutkan di atas, yakni berkenaan dengan metode atau fokus 
kajian yang berbeda. 
E.  Metodologi Penelitian 
Metodologi penelitian ialah cara atau langkah yang disusun secara sistematis 
yang digunakan oleh seorang peneliti untuk menghimpun informasi atau data ketika  





Adapun objek penelitian skripsi ini bersentuhan langsung dengan tafsir, maka 
metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah metodologi penelitian tafsir.16  
Berikut ini penulis akan memberikan ulasan mengenai motode yang 
digunakan dalam tahapan penelitian di antaranya; jenis penelitian, metode 
pendekatan, teknik pengumpulan data, teknik pengolahan dan analisis data.  
1. Jenis Penelitian 
Dalam penyusunan skripsi ini, penulis menggunakan metode penelitian 
kualitatif, yakni bentuk kepustakaan (library research). Penelitian ini merupakan 
jenis penelitian yang menekankan pada pemahaman permasalahan kehidupan sosial 
berdasarkan kondisi realitasi yang holistis, komplek dan rinci.17 Penelitian kualitatif 
yang dimaksud dalam skripsi ini adalah bersifat deskriptif.  
Dalam metode penelitian tafsir, penelitian kualitatif deskriptif diterapkan 
untuk mendeskripsikan kandungan ayat dengan menerangkan tafsi>r ayat demi ayat. 
Penelitian ini biasanya dipakai oleh mufassir yang melakukan kajian al-Qur’an 
dengan menerapkan metode tah{li>li>.  
Skripsi ini berupaya mendeskripsikan najwa>  menurut al-Qur’an dengan 
mengumpulkan data-data melalui berbagai referensi dengan cara membaca atau 
menelaah buku-buku, artikel atau jurnal dan litelatur-litelatur lainnya yang tentunya 
dapat mendukung pembahasan dalam skripsi ini.  
 
16Metodologi penelitian tafsi>r adalah pengetahuan mengenai cara yang ditempuh mufasir 
dalam menelaah, membahas, dan mereflesikan kandungan al-Qur’a>n secara apresiatif berdasarkan 
kerangka konseptual tertentu sehingga menghasilkan suatu karya tafsi>r yang refresentatif. Lihat; Abd. 
Muin Salim, dkk, Metodologi Penelitian Tafsir Maud{u>’i > (Makassar: Pustaka al-Zikra, 2011), h. 7. 
17Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet.I; Suka Bumi: CV 





2. Pendekatan Penelitian  
Pendekatan merupakan salah satu bagian dari cara menyelesaikan masalah 
yang dihadapai yang berhubungan dengan objek yang diteliti. Pendekatan ini juga 
dapat berarti sabagian cara menghampiri objek kajian, yang meliputi dua konsep 
dasar, yaitu penggunaan teori-teori dalam menyelesaikan masalah yang dihadapkan 
dan aspek formal dari objek yang dikaji.18Objek utama dalam penelitian ini ialah 
ayat-ayat al-Qur’an. Oleh sebab itu, jenis pendekatan yang digunakan penulis dalam 
penyusunan skripsi ini adalah: 
a. Pendekatan tafsir (exegitical approach)  
Dalam menggunakan pendekatan ini, peneliti mengkaji ayat al-Qur’an 
dengan penafsiran ulama atau sumber lainnya, selanjutnya memberikan analisis 
kritis atau komperatif.19Adapun ayat yang menjadi pokok pembahasan penelitan ini 
ialah QS al-Muja>dalah/58: 8-10, dengan semampu mungkin penulis mencoba 
menyusun pembahasan secara sistematis, berangkat dari menerangkan makna 
mufradat, menguraikan asba>b al-nuzu>l ayat, menerangkan relevansi ayat kajian 
dengan ayat yang lain, maupun hubungan surah kajian dengan surah lainnya serta 
penafsiran ulama terkait dengan pembahasan penelitian. 
b. Pendekatan Sosiologi 
Dalam penelitian ini, untuk menelusuri bagaimana fenomena najwa> di 
kehidupan masyarakat dengan menjadikannya sebagai objek kajian maka perlu 
adanya pendekatan sosial. Pendekatan sosiologi ini adalah sebuah ilmu yang 
 
18Abd.  Muin Salim, dkk, Metodologi Penelitian Tafsir Maud{u>’i >, h. 107-108. 





mendeskripsikan tentang keadaan masyarakat lengkap dengan lapisan, struktur, serta 
berbagai gejala sosial lainnya yang saling berkaitan.20 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Berhubung penelitian ini adalah dalam bentuk kepustakaan (library research), 
yakni jenis penelitian yang hampir semua aktivitasnya di perpustakaan, maka 
penghimpunan data dilakukan dengan membaca atau menelaah literatur-literatur 
atau buku-buku yang tentunya memiliki kaitan dengan pembahasan penelitian ini.  
Mengingat penelitian ini terkait dengan studi al-Qur’an, maka sumber data 
primer dalam penelitian ini ialah kitab suci al-Qur’an itu sendiri dan  kitab-kitab 
tafsir baik keterangan yang berasal dari ulama klasik ataupun kontemporer. Di 
antaranya adalah tafsir al-Muni>r, tafsir al-Misbah, tafsir al-Azhar, tafsir Ibnu Kas|i>r 
dan lain-lain. Sedangkan data yang bersifat sekunder ialah buku-buku ke-Islaman 
atau buku-buku yang tentunya mendukung pembahasan tentang najwa> dalam 
penelitian ini. 
4. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data 
Mengingat bahwa jenis penelitian skripsi ini bersifat kualitatif, maka jenis 
pengolahan dan analisis data yang digunakan adalah tentu bersifat kualitatif. 
Demikian ini dilakukan untuk menganalisis makna-makna yang terkandung dalam 
al-Qur’an yang berkaitan dengan kata najwa>. Adapun langkah-langkah yang akan 
ditempuh adalah sebagai berikut: 
 
   
 





a. Teknik Pengolahan Data 
Teknik pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini mengikuti 
prosedur metode tah{li>li>, yakni sebagai berikut. 
1) Menyebutkan ayat QS al-Muja>dalah/58: 8-10 sebagai pokok pembahasan, 
dengan memperhatikan urutan ayat dalam mus{h{af. 
2) Menguraikan makna kosa kata (mufrada>t) yang terdapat dalam  QS al-
Muja>dalah/58: 8-10, adapun kosa-kata yang dimaksud adalah: 
a) ْوا  ن ه 
b) النَّْجٰوى 
c)   ْون ْود  ع   ي 




f)  اِن ْدو  ع 
ْ
ال  و 
g)  ِت ْعِصي  م   و 
h) ْو ا ن  م 
ٰ
 ا
i)  ِ ِبر
ْ
 ِبال
j)  ْقٰوى التَّ  و 
k)   ن ْحز   ِلي 
3) Menguraikan asba>b al-nuzu>l ayat, sehingga membantu untuk memahami ayat 
yang dibahas. Adapun sumber asba>b nuzu>l yang peneliti gunakan adalah 
bersumber dari kitab asba>b al-nuzu>l dan kitab tafsir.  
4) Menerangkan muna>sabah ayat, baik hubungan dengan ayat sebelum dan 





5) Memaparkan garis besar maksud ayat QS al-Muja>dalah/58: 8-10 dengan tujuan 
untuk memperoleh gambaran umum terkait maksud ayat. 
6) Memperhatikan keterangan-keterangan yang terkait yang bersumber dari Nabi 
saw. Sahabat, Tabi’in dan para mufassir. 
b. Teknik Analisis Data 
Teknik atau metode analasis data yang diterapkan dalam penelitian ini adalah 
teknik  analisis isi (content analysis).21 Selain itu, penulis juga menggunakan 
beberapa teknik interpretasi dalam menganalisis data. Adapun teknik interpretasi 
yang dimaksud adalah sebagai berikut: 
1) Tekstual, yakni teknik interpretasi yang meliputi interpretasi qurani dan sunni. 
Data yang dihadapi ditafsirkan dengan ayat-ayat al-Qur’an sendiri ataupun 
hadis.22  
2) Sistemis merupakan teknik interpretasi yang memperhatikan sistematiska 
keterhubungan atau relevansi ayat (muna>sabah al-ayah).23 
3) Linguistik, yakni teknik interpretasi  penafsiran al-Qur’an dengan 
menggunakan pengertian-pengertian dan kaedah-kaedah kebahasaan.24 
4) Interpretasi sosio-historis, data yang berupa ayat ditafsirkan berdasarkan 
konteks turunanya ayat (asba>b al-nuzu>l) dan unsur-unsur yang berhubungan 
dengan kehidupan sosial lainnya.25 
 
21Analisis isi dapat diartikan sebagai teknik menganalisis dokumen atau transkip yang telah 
tertulis, dengan rekaman komunikasi verbal, seperti buku, surat kabar, esai, artikel, dokumen yang 
bersifat histors dan sejenisnya. Lihat, A. Murif Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif dan 
Penelitian Gabungan (Jakarta: Kencana, 2014), h. 441.  
22Abd.  Muin Salim, dkk, Metodologi Penelitian Tafsir Maud {u>’i >, h. 133. 
23Abd.  Muin Salim, dkk, Metodologi Penelitian Tafsir Maud{u>’i >, h. 189. 





F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan  
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
a. Untuk mengetahui hakikat najwa> dalam QS al-Muja>dalah/58:8-10. 
b. Untuk mengetahui bentuk najwa> dalam QS al-Muja>dalah/58:8-10. 
c. Untuk mengetahu dampak dari najwa> dalam QS al-Muja>dalah/58:8-10. 
2. Kegunaan  
Adapun kegunaan penelitian ini mencakup dua bagian, yaitu: 
a. Kegunaan ilmiah penelitian ini, diharapkan mampu memperkaya wawasan dan 
khazanah ilmu pengetahuan terkhusus dalam kajian tafsir yang merupakan ilmu 
pengetahuan yang berbasis keislaman. Serta memberikan sumbangsih bagi 
pembaca atau peneliti, baik di masa  sekarang maupun di masa yang akan datang. 
b. Kegunaan praktis pada penelitian ini adalah diharapkan memberikan pemahaman 
yang mendasar tentang najwa> dan permasalahannya dalam al-Qur’an yang 















TINJAUAN UMUM TENTANG NAJWA> 
A. Pengertian Najwa> 
Secara bahasa, kata najwa>  ( َ
 
 berasal dari bahasa Arab dan merupakan (  ىوَ ج َن
bentuk mas{dar dari kata َ
 
يَ ج َن َنَ اَ َج 
 




َعَ فَ اٍج,َالمَ ن ََوَ هَ ى,َفَ وَ ج َن
 
َنَ مَ َول وَ ج  , yang berarti 
َ
 
َأ َر َس  َإَ
 
َهَ يَ ل ََ
 
َدَ لحَ ا َيث  َوَ َ
َهَ ص َخ  هَ بَ َ , artinya merahasiakan pembicaraan kepadanya dan 
mengkhususkannya.1  Dalam kamus al-Munawwir al-najwa> adalah rahasia atau 
bisikan,2 selain itu juga dapat berarti pembicaraan rahasia atau bisikan dua orang.3  
Kata najwa>  atau najwan terambil dari dua kata yaitu; Pertama,  َ
 
وَ ج َن  asal 
maknanya adalah    ََالن اءَ ج  yang berarti terpisah dari sesuatu   ( مَ  َ
 
َالانفَصال َََن  ءَ يَ الش  ), 
contohnya seperti kalimatََ لان ف  نَ م  َ
لان  ف  اَ ج 
 
 ,artinya si fulan terpisah dari si fulan ن
kalimat   َه ت  ي  ج  يتهَ  artinya aku membebaskannya atau pun dengan kalimat وأن  ج  ن   4.ََو 
Kata
َالنَ   juga diartikan sebagai tempat yang tersembunyi, (siapa yang menuju ke  وَ ج 
sana, tidak akan ditemukan oleh yang mencarinya).5 Dari kata inilah dipahami bahwa 
orang yang melakukan pembicaraan rahasia dan bisik-bisik (najwa>) biasanya 
dilakukan secara terpisah atau di tempat yang tersembunyi. 
 
1Ah{mad Mukhta>r ’Umar, Mu‘jam al-Lugah al-‘Arabiyah al-Mu’a>s{irah, jilid 3  (Kairo: ‘A>lam 
al-Kutub., 2008), h. 2174. 
2Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir: Kamus Arab-Indonesia Terlengkap , h. 1393. 
3Atabik Ali Ahmad Zuhdi Mudhlor, Kamus Kontemprer Arab-Indonesia (Cet IX; 
Yogyakarta: Multi karya Grafika, t.t), h. 1895. 
4Al-Ra>gib al-As{faha>ni, Mu’jam Mufrada>t Alfa>z{ al-Qur’a>n, (Lebanon : Da>r al-Kutub al-
Ilmiyah, 2008), h. 538. 












ََال ن  َمَ  عَ  فَ  تَ  رَ  لهَ  ) juga dapat berarti 6,(مَ  َوَ  ّماَح 
َعَ  ه  تفاع  َبارَ 
 
ل ص 
نفَ  َالم  عَ  فَ  تَ  رَ  َالمَ 
ان  كَ   tempat (المَ 
yang tinggi dengan ketinggiannya mampu memisahkan antara tempat tersebut 
dengan tempat yang ada di sekitarnya.7 Itulah mengapa dua orang yang sedang 
melakukan pembicaraan rahasia dan tertutup pergi menyendiri di tanah yang agak 
tinggi.  
Kata 
َالنَ  اةَ ج   juga memiliki arti menyelamatkan rahasiamu supaya tidak 
diketahui oleh orang lain.8 Dari sini, kata al-naja>h  dipahami dalam arti keselamatan, 
tempat yang tinggi juga berati tempat yang sukar dijangkau sehingga dapat 
dikatakan sebagai tempat persembunyian.  
Adapun kata najwa> yang ditinjau secara istilah memiliki ragam pengertian, 
berikut ini yang dikemukakan oleh beberapa ulama: 
1. Menurut Hamka, najwa>  adalah musyawarah rahasia dalam bilangan terbatas.9 
2. Quraish shihab mendefiniskan najwa> adalah memberitahukan sesuatu di 
tempat yang tinggi atau tersembunyi ataupun menyampaikan sesuatu secara 
rahasia guna untuk menyelamatkan diri.10 





َاعَ عَ مَ الجَ ََامَ ل
 





َََن َيَ نَ ثَ لا َا
 
َل َذَ ََان َك َََك  أوَ س  َ هًراََرًّ ج  ” artinya najwa>  ialah 
 
6Jama>l al-Di>n Abu> al-Fad{l Muh{ammad ibn Mukrim ibn Manz}>ur, Lisa>n al-‘Arab, juz 15, h. 
357. 
7Al-Ra>gib al-As{faha>ni, Mu’jam al-Mufrada>t Alfa>z{ al-Qur’a>n, h. 538. 
8Al-Ra>gib al-As{faha>ni>, Al-Mufrada>t fi> Gari>b al-Qur’a>n, terj. Ahmad Zaini Dahlan, Kamus 
Al-Quran: Penjelasan Lengkap Makna Kosa Kata Asing dalam Al-Qur’an, Jilid 3 (Cet. I; Depok: 
Pustaka Khazanah Fawa’id, 2017 ), h.  
9Hamka, Tafsir al-Azhar, jilid 9, h. 18. 





percakapan bisik-bisik beberapa orang secara terpisah, atau juga percakapan 
dua orang secara rahasia atau terang-terangan.11 
4. Menurut Al-As{faha>ni> kata najwa> juga terkadang dijadikan sifat yang berarti 
bahan bisikan, oleh karena itu disebutkan dalam sebuah kalimat َوَ ُ ه
 
َمَ هَ َىَوَ وَ ج َن
َ
 
ىوَ ج َن  artinya dia menjadi bahan bisikan dan mereka juga menjadi bahan 
bisikan.12 
5. Adapun menurut al-Sa‘di, najwa> adalah pembicaraan antara dua orang atau 
lebih yang membahas kebaikan ataupun keburukan.13 
Dalam bahasa Indonesia, najwa>  diterjemahkan sebagai pembicaraan rahasia 
atau pembicaraan dengan berbisik-bisik. Pembicaraan secara bahasa diartikan 
sebagai  percakapan tentang suatu hal atau perundingan.14 Sedangkan rahasia secara 
bahasa adalah sesuatu yang tersembunyi, hanya dilakukan oleh seseorang atau 
beberapa orang saja, sesuatu yang sukar atau belum dapat diketahui dan dipahami 
orang, atau sesuatu yang diamanahkan kepada seseorang untuk tidak diceritakan 
kepada orang lain yaitu orang yang tidak berhak mengetahuinya.15 
Setelah memperhatikan pengertian secara bahasa dan istilah yang 
dikemukakan di atas, maka dapat dikatakan bahwa  najwa>  adalah percakapan  dua 
orang atau beberapa orang secara terpisah, baik itu dilakukan di tempat tertentu 
 
11Abu ‘Abdillah Muh {ammad  Ah{mad al-Ans{a>ri> al-Qurt{ubi>, Al-Ja>mi‘u li Ah{ka>m al-Qur’a>n, 
juz 5 (Bairu>t: Da> al-Fikr, 1994), h. 327. 
12Al-Ra>gib al-As{faha>ni>, Al-Mufrada>t fi> Gari>b Al-Qur’a>n, terj. Ahmad Zaini Dahlan, Kamus 
Al-Quran: Penjelasan Lengkap Makna Kosa Kata Asing  dalam Al-Qur’an, Jilid 3, h. 582. 
13Abdu al-Rah{ma>n bin Nas{i>r al-Sa‘di>, Tafsi>r al-Kari>m al-Rah{ma>n fi> Tafsi>r Kala>m al-Mana>n, 
terj. Muhammad Iqbal, dkk. Tafsir al-Qur’an, jilid 3 (Cet. IX; Jakarta: Darul Haq, 2019), h. 172. 
14Pusat Bahasa Depertemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa0 Indonesia, Edisi 
ketiga (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), h. 148. 





(tersembunyi) maupun dilakukan secara terang-terangan di hadapan orang banyak 
dalam sebuah majelis, yang sifatnya membicarakan sesuatu hal yang ingin ditutupi 
atau disembunyikan dari pendengaran orang lain, baik itu materi pembicaraannya 
tentang kebaikan ataupun keburukan.  
 Berdasarkan pengertian di atas, penulis menyimpulkan bahwa suatu aktifitas 
itu dapat dikatakan sebagai najwa>, jika memenuhi beberapa unsur sebagai berikut: 
1. Dilakukan oleh dua orang atau beberapa orang (kelompok). 
2. Terjadi diskusi atau musyawarah. 
3. Bersifat rahasia. 
4. Dilakukan secara terpisah, baik itu masih tetap dalam satu forum (secara 
terang-terangan) ataupun terpisahnya di tempat tertentu atau tersembunyi. 
5. Adanya objek pembicaraan, baik pembicaraan dalam konteks kebaikan 
ataupun keburukan. 
B. Pengungkapan Term  Najwa>  dan Derivasinya dalam al-Qur’an  
Pengungkapan term najwa> dan segala bentuk derivasinya dalam al-Qur’an 
terungkap sebanyak 82 kali, terkait dengan hal tersebut al-Qur’an menggunakan 5 
bentuk kata, yaitu: 1) Fi‘il ma>d{i sebanyak 53 kali, 2) Fi‘il mud{a>ri’ sebanyak 12 kali, 
3) Isim mas{dar sebanyak 14 kali, 4) Isim fa>‘il  sebanyak 1 kali dan 5) Isim maf‘u>l 
sebanyak 2 kali.16 Untuk melihat rincian jelas terkait kata najwa> dan ragam bentuk 




16Muh{ammad Fu’a>d ‘Abdu al-Ba>qi>, Al-Mu‘jam al-Mufahras li Alfa>z{ al-Qur’an> al-Kari>m 






1. Fi‘il Ma>d{i  
a.  َ
 
اج َن sebanyak 7 kali, yaitu pada QS Yu>suf/12: 45,  QS al-Qas{a>s{/28: 25, QS al-
Isra>’/17: 67, QS al-‘Ara>f/7: 89, QS al-Mu’minu>n/23: 28, QS al-‘Ankabu>t/29: 65 
dan  QS Luqma>n/  31: 32. 
b. ََ
 
ىج َّن sebanyak 25 kali, yaitu pada QS Hu>d/11: 58, QS Hu>d/11:66, QS Hu>d/11: 94, 
QS Fus{s{ilat/41: 18, QS al-Dukha>n/44: 30, QS T{a>ha>/20: 40, QS al-Baqarah/2: 49, 
QS Yu>nus/10: 73, QS al-Anbiya>’/21: 71, QS al-Anbiya>’/21: 74, QS al-
Anbiya>’/21: 76, QS al-Anbiya>’/21: 88, QS al-Syu‘ara>’/26: 170, QS al-S{a>ffa>t/37: 
76, QS al-Sa>ffa>t/37: 134, QS Hu>d/11: 58 dan QS al-Qamar/54: 115, QS al-
S{a>fa>t/37: 115, QS Yu>nus/10: 86, QS al-Syu‘ara>’/26: 118, QS al-Syu‘a>ra>’/26: 169, 
QS al-Qas{a>s{/28: 21, QS al-Tah{ri>m/6: 11,  QS al-Tah{ri>m/6: 11 dan QS Yu>suf/10: 
110 
c.   َأ
 
اىج َن sebanyak 18 kali, yaitu  pada QS al-An‘a>m/6: 63, QS Ibra>him/14: 6, QS al- 
’Ankabu>t/29: 24, QS Yu>nus/10: 22, QS al-A‘ra>f/7: 165, QS Hu>d/11: 116, QS al-
Naml/27: 53, QS al-Baqarah/2: 50, QS al-A‘ra>f/7: 141 dan QS T{a>ha>/20: 80, QS 
al-A‘ra>f/7: 63, QS al-A‘ra>f/7: 72, QS al-A‘ra>f/7: 83, QS al-Syu‘ara>’/26: 119, QS 
al-Naml/27: 57, QS al- ‘Ankabu>t/29: 15 dan QS al-Anbiya>’/21: 9. 
d.  َ َن ىاج  sebanyak 1 kali pada QS al-Muja>dalah/58:12,  
e. ََ َانَ ت ىج  sebanyak 2 kali pada QS al-Muja>dalah/ 58: 9. 
2. Fi‘il Mud{a>ri‘ 
a. 
َنَ نَ  ىّج   sebanyak 4 kali, yaitu pada QS Yu>nus/10:103, QS Maryam/19: 72, QS 





b.  ََنَ ي ىّج   sebanyak 3 kali, yaitu pada QS al-Zumar/39: 61, QS al-An‘a>m/6: 63, dan 64. 
c.  
جىنَ تَ   sebanyak 1 kali, yaitu pada QS al-S{aff/61: 10. 
d. ى ج 
 .sebanyak 2 kali, yaitu pada QS Yu>nus/10: 103 dan QS al-Anbiya>’/21: 88 ن ن 
e. ى ج 
ن   .sebanyak  1 kali, yaitu QS al-Ma‘a>rij/70: 14 ي 
f.  َوانَ تَ ي ج   sebanyak 1 kali, yaitu pada QS al-Muja>dalah/58: 9. 
3. Ism Mas{dar 
a. اة ج  ن 
 
 .sebanyak satu kali, yaitu pada QS Ga>fir/40: 41ال
b. َا يًّ ج 
 
ن sebanyak dua kali, yaitu pada QS Yu>suf/12: 80 dan QS Maryam/19: 52. 
c.  ى و  الن ج  sebanyak enam kali, yaitu pada QS al-Isra>’/17: 47, QS T}a>ha>/20: 62, QS al-
Anbiya>’/21: 3, QS al-Muja>dalah/58: 7, QS al-Muja>dalah/58: 8 dan QS al-
Muja>dalah/58: 10,   
d.  و ى ج 
 
ن sebanyak 4 kali, yaitu pada QS al-Muja>dalah/58: 12, QS al-Muja>dalah/58: 
13, QS al-Nisa>’/4: 114, QS al-Taubah/9: 78 dan al-Zukhruf/43: 80. 
4. Ism al-Fa>{’il  
a. 
ٍجَانَ   sebanyak satu kali, yaitu pada QS Yu>suf/12: 42.  
5. Ism al-Maf‘u>l 
a. َ وك  جُّ ن   .sebanyak satu kali, yaitu pada QS al-‘Ankabu>t/29: 33 م 
b.  َم وه  جُّ ن   .sebanyak satu kali, yaitu pada QS al-H{ijr/15: 59 م 
Dari pengungkapan term نجو atau نجا dan derivasinya di atas, al-Qur’an 
menyebutkan penggunaan term-term tersebut dalam konteks yang beragam sebagai 
berikut:  
Pertama, kata naja> atau najwu yang dinyatakan dalam bentuk kata kerja 





diberikan kepada Nabi dan para pengikutnya yaitu berupa keselamatan dari 
kekejaman orang-orang zalim, keselamatan dari azab Allah di dunia dan keselamatan 
di hari akhirat. Seperti yang diungkapkan dalam QS Hu>d/11: 58: 
اٍبَ ذ  َع  ن  َّم  م  ٰنه  ي  ج 
 
ن ن اَۚو  ٍةَّم  م  ح  ر  ٗهَب  ع  اَم  و 
ن  م 
ٰ
َا ي ن  ذ 
 
ال ًداَو  و  اَه  ن  ي  ج 
 
ن اَن ر  م 
 
َا اۤء  م اَج 
 
ل ٍظََو  ي  ل 
٥٨َغ 
Terjemahnya: 
Ketika keputusan (azab) Kami datang, Kami selamatkan Hud dan orang-orang 
yang beriman bersamanya dengan rahmat Kami. Kami selamatkan (pula) 
mereka (di akhirat) dari azab yang dahsyat.17 
Selain itu, kata  najja> digunakan sebagai ungkapan doa seperti dalam QS 
Yu>nus/10: 86. Kata na>jay digunakan untuk menggambarkan pembicaraan khusus 
yang dilakukan oleh sahabat dengan Nabi saw. sebagaimana yang disebutkan dalam 
QS al-Muja>dalah/8: 12, dan kata tana>ja>َ َ menujukkan arti berbisik-bisik seperti 
dalam QS al-Mujadilah/58: 9.   
Kedua, bentuk kata kerja sedang atau akan terjadi (fi‘il mud{a>ri>‘), dalam 
penggunaan bentuk kata ini, seperti nunajji>, yunajji> dan nunji>, menunjukkan ganjaran 
berupa keselamatan yang akan diberikan kepada orang-orang yang bertakwa di hari 
kiamat, misalnya dalam QS Maryam/19: 72, keselamatan yang diberikan kepada 
rasul dan orang-orang beriman bersamanya dari azab kehidupan dunia yang terdapat 
dalam QS Yu>nus/10: 103 dan juga digunakan dalam arti berbisk-bisik atau 
pembicaraan rahasia seperti dalam QS al-Muja>dalah/58: 8. 
Ketiga, najwa> dalam bentuk mas{dar, pada umumnya bentuk ini digunakan 
untuk; 1) Menggambarkan tentang pembicaraan rahasia atau berbisik-bisik untuk 
melakukan dosa dan permusuhan, serta maksiat kepada Rasul seperti dalam QS al-
Muja>dalah/58:8. 2) Menggambarkan peristiwa ketika nabi Musa as. bermuna>jat 
 





(berbicara secara rahasia/ berbisik) dengan Allah swt. yang disebutkan pada QS 
Maryam/19: 52. 3) Pembicaraan rahasia saudara-saudara Yu>suf as. dalam rangka 
membebaskan Bunyamin, disebutan dalam QS Yu>suf/12: 80. 4) Tidak ada 
pembicaraan rahasia yang luput dari pengetahuan Allah swt, yang disebutkan dalam 
QS al-Muja>dalah/58: 7. 5) Pembicaraan rahasia dalam keburukan berasal dari godaan 
setan agar membuat kesedihan terhadap orang yang beriman, seperti dalam QS al-
Mujad>alah/58: 10. 6) Pembicaraan rahasia kaum Quraisy yang menyebut Nabi 
sebagai tukang sihir atau dukun dan penyair, sebagaimana yang disebutkan dalam 
QS al-Isra>’/17: 47 dan QS al-Anbiya>’/21: 3. 7) Pembicaraan rahasia atau 
pembicaraan khusus sahabat dengan Nabi yang terdapat dalam QS al-Muja>dalah/58: 
12-13. 8) Tidak ada kebaikan yang diharapkan dalam pembicaraan rahasia yang 
disebutkan dalam QS al-Nisa>’/4:114. 
Keempat, kata نجو  dalam bentuk isim fa>‘il menggambarkan salah satu 
penghuni penjara yang akan selamat pada kisah nabi Yu>suf as. disebutkan dalam QS. 
Yu>suf/12 :42 
Kelima, dalam bentuk isim maf ‘u>l yang disebutkan dua kali, yaitu  dalam 
bentuk munajjuka dalam QS al-‘Ankabu>t/29:33 dan munajju>hum dalam QS al-
H}ijr/15:59. Adapun bentuk kata ini juga menunjukkan arti selamat, yaitu 
keselamatan yang Allah berikan kepada Nabi dan keluarga atau pengikutnya dari 
azab kehidupan dunia.   
C. Term-term yang Semakna dengan Najwa> 
Berangkat dari definisi najwa> yang telah diungkapkan di atas. Maka 
didapatkan beberapa term yang semakna dengan najwa>, tentunya memiliki 





hams dan waswas. Untuk melihat rincian yang jelas terkait dengan term-term 
tersebut maka dapat diuraikan sebagai berikut: 
1. Khaft (خفَت) 
Secara bahasa   َفَ ُ خ َت  َ–َ ََ َفَ خ َي  َت  َ–َ ََ اتًَوَ فَ خ   berarti lunak suaranya atau 
berbisik,18ََ َ ت  َافَ  خ  تَ  ََمَ  وَ  هَ  ََفَ  –ََ ا تَ  افَ  َخَ 
 
ََت –ََ َ ت  َافَ  خ  تَ  ََيَ  –ََ َ ت  افَ  َخَ 
 
 ,artinya berbicara secara rahasia ت
berbisik-bisik, bermusyawarah secara rahasia ataupun bercakap dengan suara yang 
pelan (تهامسَا, ,َتشاوراَسّرا,َتخاطباَبصوتَمنخفضَ  Menurut al-As{faha>ni 19.( تساّراَوتناجياَ
Al-Mukha>fatah al-Khaft  adalah  isra>rul al-mant{iq yakni merahasiakan 
pembicaraan.20 Dalam al-Qur’an kata khaft  hanya disebutkan 3 kali.21 Semuanya 
dalam bentuk fi‘il mud{a>ri‘ yaitu: 
Pertama,  يتخافتون , seperti dalam QS al-Qalam/68: 23: 
ََۙ
ن  و  ت  اف  خ  ت  َي  م  ه  اَو  و  ق 
 
ل ان ط  ٢٣َف 
Terjemahnya: 
Mereka pun berangkat sambil berbisik-bisik.22 
Dalam Tafsir al-Misbah, dijelaskan kata َفَ ُ خ ت   ialah merahasiakan atau 
berbisik. Kata َفَ ُ خ ت   yang digunakan pada ayat tersebut mengungkapkan bahwa 
 
18Mahmud Yunus, Kamus Arab –Indonesia (Jakarta : Mahmud Yunus Wadzuryah, 1991), h. 
118.  
19Ah{mad Mukhta>r ’Umar, Mu‘jam al-Lugah al-‘Arabiyah al-Mu’a>s{irah, juz 1, h. 668.  
20Al-Ra>gib al-As{faha>ni, Mu’jam Mufrada>t Alfa>z{ al-Qur’a>n, h. 171. 
21Muh{ammad Fu’a>d ‘Abdu al-Ba>qi>, Al-Mu‘jam al-Mufahras li Alfa>z{ al-Qur’an> al-Kari>m, h. 
289. 





pembicaraan dan rencana mereka itu dilakukan dengan berbisik sama halnya ketika 
seseorang yang hendak mencuri.23 
Selain ayat yang disebutkan di atas, kata  ََتَ ي ونتَ افَ خ    juga ditemukan dalam  QS 
T{a>ha>/20: 103 
ًرا ش  اَع 
 
ل َا  م  ت  ث  ب 
 
َل ن  َا  م  ه  ن  ي  َب 
ن  و  ت  اف  خ  ت  ١٠٣ََي 
Terjemahnya: 
Mereka berbisik satu sama lain, “Kamu tinggal (di dunia) tidak lebih dari 
sepuluh (hari).”24 
Kedua, dalam bentuk َ َفَ اخ  ت   disebutkan 1 kali yaitu pada QS al-Isra>’/17: 110: 
وَ  ع  د  ت  اَ يًّاَم 
 
ا ٰمن ََۗ ح  الر  واَ ع  اد  َ و 
 
ا َ واَاّٰلله  ع  اد  َ ل 
اَق  ه  ب  َ




ل و  َ ك  ات 
 





ل و  ٰنىَۚ ح س 
 




ال َ ه 
 
ل ف  اَ
اَ
ً
ل ي  ب 
َس  َٰذل ك  ي ن  َب  غ  اب ت  ١١٠َو 
Terjemahnya: 
Katakanlah (Nabi Muhammad), “Serulah ‘Allah’ atau serulah ‘Ar-Raḥmān’! 
Nama mana saja yang kamu seru, (maka itu baik) karena Dia mempunyai 
nama-nama yang terbaik (Asmaulhusna). Janganlah engkau mengeraskan 
(bacaan) salatmu dan janganlah (pula) merendahkannya. Usahakan jalan 
(tengah) di antara (kedua)-nya!”25 
Berdasarkan pengertian dan penggunaan kata khafata yang dikemukakan di 
atas, maka dapat disimpulkan bahwa khafata memiliki makna yang sama dengan 
najwa> yang berarti pembicaraan rahasia atau berbisik, dan perbedaan keduanya 
adalah pada penekanan sifat rahasianya, dimana kata khafata menunjukkan kata 
rahasia secara umum yang bersifat dalam, yang berarti kegiatan berbisik itu tidak 
bisa dan sukar diketahui oleh orang lain, sifat rahasianya seperti orang yang sedang 
mencuri. Berbeda dengan najwa> yang juga bersifat rahasia, namun kegiatan najwa> 
 
23M. Quraish Shihab,  Tafsir Al-Misbah: Pesan dan Kesan dan Keserasian al-Qur’an,Vol.14, 
h. 253. 
24Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 318. 





ini dapat diketahui secara langsung oleh orang sekitarnya atau dilakukan secara 
terang-terangan.  
2. Wah{y  (وحَي)  
Kata wah{y atau al-wah{yu merupakan bentuk mas{dar, yang memiliki dua 
makna dasar yaitu; tersembunyi atau cepat. Oleh sebab itu, wah{y biasa dimaknai 
dengan pemberitaan secara rahasia atau tersembunyi dan cepat kepada orang 
tertentu tanpa diketahui oleh orang lain.26 Dikatakan pula bahwa kata wah{y  
merupakan komunikasi antar manusia dengan makhluk lain, dengan derajat 
eksistensi yang berbeda, misalnya malaikat dengan nabi atau setan dengan para 
dukun. Dalam komunikasi ini, ada pesan yang disampaikan melalui kode atau isyarat 
khusus yang tidak bisa dipahami oleh pihak ketiga, minimal ketika proses 
komunikasi itu sedang berlangsung, pihak ketiga akan  memahaminya jika pesan itu 
telah disampaikan.27 
Term wah{y dengan ragam bentuk derivasinya disebutkan sebanyak 78 kali 
dalam al-Qur’an, yakni dalam bentuk kata benda (isim) sebanyak 6 kali  dan dalam 
bentuk kata kerja ( fi‘il ) sebanyak 72 kali, dengan perincian: awh{a>  disebut 8 kali, 
antara lain, dalam QS Ibra>him/14: 13 dan QS al-Najm/53: 10; awh{aina>  disebut 24 
kali, antara lain dalam QS al-Nisa>’/4: 163., al-Qas{as/28: 7, dan QS al-Syu>ra>’/42: 13; 
nuh{i> sebanyak 4 kali, antara lain dalam QS A>li ‘Imra>n/3: 44, dan QS Yu>suf; nuh{i>ha> 
sebanyak 1 kali, yaitu dalam QS Hu>d/11: 49; yu>h{u>n sebanyak 1 kali dalam QS al-
An‘a>m/16: 121 dan QS Saba>’/34: 5; yu>h{iya sebanyak 1 kali  dalam QS al-Syu>ra>’/42: 
 
26Muhammad Yasir dan Ade Jamaruddin, Studi al-Qur’an (Riau: Asa Riau, 2016), h. 37. 
27Nasr Hamid Abu Zaid, Tekstualitas Al-Qur’an: Kritik terhadap Ulumul Qur’an (Cet. III; 





51; u>h{iya sebanyak 11 kali, antara lain dalam QS al-Kahf/18: 27 dan QS al-Jin/72: 1; 
yu>h{a sebanyak 1 kali dalam QS al-An‘a>m/6: 93; yu>h{a> 14 kali, antara lain, dalam QS 
Yu>nus/10: 15, 109 dan QS Fus{s{ilat/41: 6; wah{yan disebut 1 kali di dalam QS al-
Syu>ra>/42: 51; wah{yina>  sebanyak 2 kali, yaitu dalam QS Hu>d/11: 37 dan QS al-
Mu’minu>n/23: 27, dan wah{yuhu disebut 1 kali dalam QS T{a>ha>/2: 114.28 
Kata wah{y dan segala bentuk derivasinya dan sudut pengertian etimologinya 
mencakup sebagai berikut.29 
a. Wah{y yang bersifat naluriah pada sama manusia, seperti wahyu yang diterima 
oleh Ibunda Musa as., sebagaimana dalam QS al-Qas{a>s{/28: 7: 
َ
 





ل و  َ ّم  ي 
 




ا ف  َ ه  ي 
 
ل ع  َ ت 
ف  اَخ 
ذ  ا 
ف  َۚ ه  ي  ع  ض  ر 
 
ا َ ن 
 
ا َى سٰٓ و  م  َ ّم 
 
ا َٰٓى ل ا  آَ ن  ي  ح  و 
 
ا َو  ه  و  ۤادُّ ر  ن اَ ا  َ ي  ن 
ز  ح 
 
اَت
َ ي ن  ل  س  ر  م 
 
َال ن  َم  ه  و 
 




Kami mengilhamkan kepada ibu Musa, “Susuilah dia (Musa). Jika engkau 
khawatir atas (keselamatan)-nya, hanyutkanlah dia ke sungai (Nil dalam 
sebuah peti yang mengapung). Janganlah engkau takut dan janganlah (pula) 
bersedih. Sesungguhnya Kami pasti mengembalikannya kepadamu dan 
menjadikannya sebagai salah seorang rasul.”30 
b. Wah{y yang bersifat tabiat yang diberikan kepada hewan-hewan, seperti wahyu 
Allah kepada binatang lebah yang terdapat pada QS al-Nah{l/16: 68: 
َ ن  م  ًتاَو  و  َب ي  ال  ب  ج 
 





الن ح  َى
 
ل َا  بُّك  ر  ٰحَى و 
 
ا ََۙو 
ن  و  ش  ر 
ع  ِم  اَي  َو  ر 
ج  ٦٨َالش 
Terjemahnya: 
Tuhanmu mengilhamkan kepada lebah, “Buatlah sarang-sarang di 
pegunungan, pepohonan, dan bangunan yang dibuat oleh manusia.31 
 
28Muh{ammad Fu’a>d ‘Abdu al-Ba>qi>, Al-Mu‘jam al-Mufahras li Alfa>z{ al-Qur’an> al-Kari>m, h. 
836-837. 
29Muhammad Yasir dan Ade Jamaruddin, Studi al-Qur’an, h. 37-38. 
30Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 386. 





Dan juga berarti isyarat yang cepat dalam bentuk lambang dan petunjuk, 
misalnya isyarat Nabi Zakariyya kepada kaummnya sebagaimana dalam 
firmannya-Nya QS Maryam/19: 11: 
اَبَ  و  ح  ّب  َس 
ن 
 
َا م  ه  ي 
 
ل ا  َى حٰٓ و 
 
ا َف  اب  ر  ح  م 
 
َال ن  ٖهَم  م  و 
ىَق 
ٰ
ل َع  ر ج  خ  اَف  يًّ ش 




Lalu, (Zakaria) keluar dari mihrab menuju kaumnya lalu dia memberi 
isyarat kepada mereka agar bertasbihlah kamu pada waktu pagi dan 
petang.32 
c. Wah{y yang berarti pemberitahuan secara rahasia, atau bisikan sesuatu, seperti 




ال َ ف  ر  خ  ز  ٍضَ ب ع  َى
ٰ
ل ا  َ م  ه  ض  ب ع  َ ي  ح  و  ي  َ ّن  ج 
 




ال َ ي ن  ٰيط  ش  اَ وًّ د  ع  َ ّيٍ ب 
ن  َ  
ّ
ل ل ك  اَ ن 
 
ل ع  ج  َ ٰذل ك 
 
َو ك ل 
و 
َ ن  و  ت ر  ف  اَي  م  َو  م  ه  ر  ذ  َف  ه  و 
 
ل ع  اَف  َم  بُّك  َر  اۤء  َش  و 
 
ل ًراََۗو  و  ر  ١١٢َغ 
Terjemahnya: 
Demikianlah (sebagaimana Kami menjadikan bagimu musuh) Kami telah 
menjadikan (pula) bagi setiap nabi musuh yang terdiri atas setan-setan 
(berupa) manusia dan jin. Sebagian mereka membisikkan kepada sebagian 
yang lain perkataan yang indah sebagai tipuan. Seandainya Tuhanmu 
menghendaki, niscaya mereka tidak akan melakukannya. Maka, tinggalkan 
mereka bersama apa yang mereka ada-adakan (kebohongan).33 
d. Wah{y berupa perintah seperti yang terdapat dalam QS al-Anfa>l/8: 12: 
عَ  م  َ ي   
نّ
 






ل ا  َ بُّك  ر  َ ي  ح  و  ي  َ ذ  َا  ب  ع  الرُّ واَ ر 
ف 
 
َك ي ن  ذ 
 
ال َ ب  و 
 




ا س  اََۗ و  ن  م 
ٰ
ا َ ي ن  ذ 
 
ال واَ ت  ّب 
 
ث ف  َ م 
 
ك




َك م  ه  ن  اَم  ب و  ر 
اض  َو  اق 




َال ق  و  اَف  ب و  ر 
اض  ١٢َف 
Terjemahnya: 
(Ingatlah) ketika Tuhanmu mewahyukan kepada para malaikat, 
“Sesungguhnya Aku bersamamu. Maka, teguhkanlah (pendirian) orang-
orang yang beriman. Kelak Aku akan menimpakan rasa takut ke dalam hati 
 
32Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 305. 





orang-orang yang kufur. Maka, tebaslah bagian atas leher mereka dan 
potonglah tiap-tiap ujung jari mereka.34 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa, kata wah{yu juga memiliki 
makna yang sama dengan najwa>  yaitu pembicaraan rahasia. Adapun perbedaan 
keduanya adalah wah{yu adalah pembicaraan rahasia atau berbisik dalam bentuk 
komunikasi satu arah, maksudnya adalah satu pihak yang menyampaikan dan pihak 
lain hanya menerima pesan, seperti wah{yu yang disampaikan Jibril as. kepada Nabi 
Muhammad saw. Berbeda dengan najwa>  yang bersifat dua arah, yaitu terjadinya 
dialog atau musyawarah atau terjadinya timbal balik dari semua pihak. 
3. Hams (همَس)  
Hamasa atau hamsan secara bahasa berarti menyembunyikan, mempelankan 
atau membisikkan. Al-Hamsu  berarti suara yang pelan.35  
Kata hams disebutkan hanya satu kali36 yaitu satu kali pada QS Ta>ha>/20: 108. 
ًساَ م  اَه 
 
ل َا  ع  م  س 
اَت 
 
ل َف  ٰمن 




َال ت  ع 
ش  خ  ٗهَۚو 
 
َل و ج  اَع 
 
َل ي  اع  َالد 
ن  و  ع  ب 
ت  ىٍِٕذَي  م  و  ١٠٨َي 
Terjemahnya: 
Pada hari itu mereka mengikuti (panggilan) penyeru (Israfil) tanpa berbelok-
belok. Semua suara tunduk merendah kepada Tuhan Yang Maha Pengasih, 
sehingga yang kamu dengar hanyalah bisik-bisik.37 
Hams pada ayat di atas adalah suara yang halus, ada juga yang memahami 
dalam arti gerak kedua bibir tanpa suara. Adalagi yang mengartikannya dengan suara 
kaki.38 
 
34Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 178. 
35Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir: Kamus Arab-Indonesia Terlengkap, h. 1517. 
36Muh{ammad Fu’a>d ‘Abdu al-Ba>qi>, Al-Mu‘jam al-Mufahras li Alfa>z{ al-Qur’an> al-Kari>m, h. 
829. 
37Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 108. 






Adapun menurut Muja>hid sebagaimana yang dikutip oleh al-Qurt}ubi dalam 
kitab tafsirnya memaknai kata al-hams adalah suara yang tersembunyi atau pelan.39 
Dikatakan al-hams fi> al-kala>m  ( 






امَ ل ) berarti percakapan atau 
pembicaraan yang hampir tidak didengar.40 
 Dari pengertian hamasa atau hams di atas, maka dapat dikatakan bahwa kata 
ini juga memiliki makna yang sama dengan najwa>, yakni berbisik. Adapun 
persamaannya cenderung kepada suaranya yakni suara yang pelan, atau suara yang 
berbisik yang hampir tidak didengar oleh orang lain. Namun najwa>  tidak mesti 
mempelankan suara tetapi kadang juga dengan suara yang keluar itu dapat didengar 
oleh orang lain dengan bahasa yang hanya dimengerti oleh mereka yang melakukan 
najwa> dan orang lain di sekitarnya tidak dapat memahaminya. 
4. Waswasa (وسوَس) 
Term waswasa atau al-waswa>su secara bahasa bermakna pikiran atau bisikan 
hati yang jahat.41 Adapun secara istilah, sebagaimana menurut pendapat al-As{faha>ni 
dalam kitabnya menjelaskan bahwa kata waswas adalah suara pertama dan bisikan 
yang pelan.42 Dalam al-Qur’an kata waswas dijumpai sebanyak 5 kali, seperti dalam 
QS al-A‘ra>f/7: 20: 
َ س  و  س  و  هَ ف  ٰهذ  َ ن  ع  اَ م 
 
بُّك ر  اَ م 
 
ن ٰهىك اَ م  َ
 
ال ق  و  اَ م  ه  ٰءت  و  س  َ ن  م  اَ
م  ه  ن  ع  َ ي  ٗور  اَ
م  اَ م  ه 
 
ل َ ي  د  ب  ي  ل  َ ٰطن  ي  الش  اَ م  ه 
 
ل ََ
َ ي ن  ٰخل د 
 
َال ن  ن اَم  و 
 







ل ن اَم  و 
 




ل َا  ة  ر  ج  ٢٠َالش 
 
39Abu ‘Abdillah Muh{ammad  Ah{mad al-Ans{a>ri> al-Qurt{ubi>, Al-Ja>mi‘u li Ah{ka>m al-Qur’a>n, 
terj. Fathurahman, Tafsi>r Al-Qurt{ubi>, jili 11  (Jakarta: Pustaka Azzam , 2007), h. 661. 
40Zulkifli Mohd Yusoff, dkk, Kamus al-Qur’an : Rujukan Lengkap Kosa Kata dalam al-
Qur’an, (Malaysia: PT Islamika, t.th ), h. 647. 
41Atabik Ali Ahmad Zuhdi Mudhlor, Kamus Kontemprer Arab-Indonesia, h. 2018. 
42Al-Ra>gib al-As{faha>ni>, Mufrada>t fi> Gari>b Al-Qur’a>n, terj. Ahmad Zaini Dahlan, Kamus Al-






Maka, setan membisikkan (pikiran jahat) kepada keduanya yang berakibat 
tampak pada keduanya sesuatu yang tertutup dari aurat keduanya. Ia (setan) 
berkata, “Tuhanmu tidak melarang kamu berdua untuk mendekati pohon ini, 
kecuali (karena Dia tidak senang) kamu berdua menjadi malaikat atau kamu 
berdua termasuk orang-orang yang kekal (dalam surga).”43 
Dalam tafsir al-Misbah dijelaskan bahwa kata waswas pada ayat tersebut  
mulanya berarti suara yang halus. Ia adalah suara gemerincing emas. Sehingga, ia 
sangat berpotensi memikat manusia. Selanjutnya makna waswas berkembang 
menjadi  bisikan-bisikan hati untuk melakukan hal yang negatif, dikatakan demikian 
karena sesuatu yang dibisikkan merupakan sesuatu yang disembunyikan, sedang 
yang disembunyikan adalah biasanya suatu keburukan. Dari sini, dapat dipahami 
bahwa kata waswasah diartikan dengan bisikan negatif.44 Selain dari ayat yang 
disebutkan di atas, kata waswas juga dapat ditemukan dalam QS T{a>ha>/20: 120, QS 
Qa>f/50: 16, QS al-Na>s/114: 4 dan 5. 
Dari penjelasan di atas, kata waswas menujukkan arti berbisik yang bersifat 
negatif, adapun najwa>  menunjukkan berbisik yang memiliki dua kemungkinan, yaitu 
berbisik dalam konteks keburukan atau dalam konteks kebaikan. 
 
43Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 152.   
44M. Quraish Shihab,  Tafsir Al-Misbah: Pesan dan Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Vol. 4, 





ANALISIS TAH{LI>LI> QS AL MUJA>DALAH/58:8-10 
A. Kajian Umum Surah Al-Muja>dalah 
1. Nama Surah 
Surah al-Muja>dalah atau al-Muja>dilah adalah surah ke-58 dalam urutan surah  
mush{af al-Qur’an yang berjumlah 21 ayat. Jika dilihat dari sisi perurutan turunnya 
surah-surah al-Qur’an, maka surah al-Muja>dalah adalah surah yang ke-103,  yang 
turun sebelum surah al-Tah{rim dan setelah surah al-Muna>fiqu>n. Pendapat lain 
mengatakan surah al-Muja>dalah turun sebelum surah al-Ah{zab atau surah al-H{ujurat.  
Mayoritas ulama berpendapat bahwa surah ini adalah surah Madaniyah. 
Wahbah Zuh{aili misalnya, dalam kitab tafsirnya mengemukakan riwayat dari ‘A>t{a 
yang mengatakan bahwa hanya ada sepuluh ayat pada awal surah ini yang termasuk 
Madaniyah, sedangkan selebihnya adalah Makiyyah 1.العشر الأول منها مدني , وباقيهامكي 
Adapun penamaan surah ini terambil  dari ayat pertama, yang 
mengungkapkan  debat  yang  dilakukan  oleh  seorang wanita  terhadap Nabi  saw. 
Apabila  penamaan  tersebut  berdasar  kepada  pelaku, maka  dinamai  dengan  al-
Muja>dilah,  dan  jika  ditinjau  dari  sisi  dialog atau  perdebatan  yang  berlangsung  
antara wanita  itu dengan  Nabi saw. maka  namanya  adalah al-Muja>dalah. Surah  
ini juga dinamai  dengan  Qad sami’a  Allah,  penamaan  tersebut  berdasarkan 
kalimat pertama  pada  ayat   pertama. Ada  juga  yang  menamakannya   dengan  
surah al-Z{iha>r, sebab surah ini dapat menggagalkan adat 
 
1Wahbah al-Zuh{aili>, Tafsi>r al-Muni>r fi> al-‘Aqi>dah wa al-Syari>‘ah wa al-Manh{aj, jilid 14 





kebiasaan yang dilakukan masyarakat Jahiliah, yang juga dipraktikkan oleh 
masyarakat muslimin di Madinah.2 
2. Muna>sabah Surah 
Surah Muja>dalah memiliki relevansi atau korelasi yang biasa dikenal dengan 
istilah muna>sabah dalam studi ilmu al-Qur’an dengan surah sebelumnya yakni surah 
al-H{adi>d. Berikut ini adalah muna>sabah surah al-Muja>dalah dengan surah 
sebelumnya:3 
a. Pada bagian awal  dari surah al-H{adi>d disebutkan sifat-sifat Allah swt. yang 
agung, di antaranya adalah al-Z{a>hir, al-Ba>t{in, Yang Maha mengetahui segala 
sesuatu yang masuk ke dalam bumi dan yang keluar dari bumi, segala apa yang 
turun dari langit dan apa yang naik ke langit, dan Dia senantiasa bersama 
makhluk-Nya di manapun mereka berada. Sedangkan pada bagian depan surah al-
Muja>dalah ini disebutkan ayat yang menunjukkan tentang hal itu, yaitu 
mendengar perkataan si perempuan yang mengadu kepada Allah swt. Oleh karena 
itu, ‘Aisyah ra. ketika turun ayat ini, berkata: “Maha Dzat yang Pendengaran-Nya 
meliputi segala suara. Waktu itu, aku berada di sudut rumah dan aku tidak 
mengetahui apa yang dikatakan oleh si perempuan tersebut”. 
b. Surah al-H{adi>d ditutup dengan ayat yang menerangkan karunia Allah swt. 
sementara surah al-Muja>dalah ini dibuka dengan ayat yang mengisyaratkan 
beberapa karunia Allah. 
 
 
2M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan dan Kesan, dan Keserasian al-Qur’an,V ol 13, 
h. 464. 
3Wahbah Zuh{ai>li>, Tafsi<r al-Muni>r, terj. Abdul Hayyie al-Kattani dkk, Tafsir al-Muni>r, jilid 





3. Kandungan Surah al-Muja>dalah 
Surah al-Muja>dalah adalah surah yang memuat tentang pendidikan umat 
Islam yang ada di Madinah yang telah disiapkan Allah swt. untuk hadir dengan 
peranan yang sangat penting dalam kehidupan dunia ini. Saat itu, umat Islam 
memiliki tingkat keimanan dan ketaaatan yang berbeda-beda. Ada yang memiliki 
tingkat keimanan yang tinggi yakni orang-orang yang masuk dalam golongan al-
Sa>biqu>n, dan ada yang belum sampai pada tingkat itu, serta ada juga yang masuk 
pada golongan munafik. Diperlukan upaya yang serius dan ketekunan, serta 
kesabaran yang tinggi dalam rangka membina masyarakat dengan meluruskan hal 
hal yang kecil maupun yang besar.  Adapun upaya serius yang ditampakkan pada 
surah ini dapat dilihat bagaimana al-Qur’an membina jiwa manusia dan 
membatalkan adat istiadat buruk yang berlaku dalam hal ini terkait dengan 
persoalan z{ihar.4 
Adapun Wahbah Zuh{aili menilai bahwa kandungan surah ini sebagaimana 
dengan surah-surah Madaniyyah lainnya adalah berisi tentang hukum-hukum 
syari‘at. Surah ini memuat keterangan tentang hukum z{iha>r dan kafaratnya, hukum 
al-tana>ji> (berbisik-bisik, atau pembicaraan rahasia), adab dan etika dalam majelis, 
memberi sedekah terlebih dahulu sebelum melakukan pembicaraan khusus dan 
konsultasi pribadi dengan Rasulullah saw. Surah ini juga memaparkan sejumlah 
skandal dan kebusukan orang-orang munafik dan balasan yang mereka terima dan 
 






perintah kepada orang-orang mukmin agar menjauhi para pengkhianat yang menjalin 
loyalitas dengan musuh-musuh umat sekalipun mereka adalah orang terdekat.5 
4. Eksistensi Najwa> dalam Surah al-Muja>dalah 
Sebagaimana dijelaskan Wahbah Zuh{aili> dalam tafsirnya bahwa tema surah 
ini sebagaimana surah-surah Madaninyah lainnya adalah menjelaskan hukum-hukum 
syari’at.6Maka salah satu bahasan hukum syari’at dalam surah ini adalah terkait 
dengan permasalahan hukum al-tana>jih atau al-najwa> (berbisik-bisik, berbicara 
secara tertutup).  
Adapun pembahasan al-tana>jih atau najwa>  dalam surah ini disebutkan di 
beberapa ayat, yaitu: Pertama, ayat yang menegaskan bahwa Allah swt. mengetahui 
pembicaraan rahasia antara dua orang atau lebih, yang disebutkan dalam QS al-
Muja>dalah/58:7. Kedua, ayat yang berbicara perihal hukum bagi orang-orang yang 
melakukan najwa> dalam rangka keburukan, juga berbicara tentang adab atau etika 
dalam melakukan pembicaraan rahasia, hal ini disebutkan dalam QS al-
Muja>dalah:58: 8-9. Ketiga, ayat yang berbicara tentang pembicaraan rahasia dalam 
rangka keburukan tidak lain berasal dari godaan syaitan, sebagaimana disebutkan 
dalam QS al-Muja>dalah/58:10. Keempat, ayat yang berbicara tentang perintah 
bersedekah sebelum melakukan najwa> atau pembicaraan khusus kepada Nabi saw. 
disebutkan pada ayat 12 dan 13. 
 
 
5Wahbah al-Zuh{aili>, Tafsi>r al-Muni>r fi> al-‘Aqi>dah wa al-Syari>‘ah wa al-Manh{aj, jilid 14, h. 
376. 






B. Kajian Ayat QS al-Muja>dalah/58: 8-10 





ى  َترَ   ا
َ
ِذي َن   ِال
َّ
ا  ال ٰوى  َعِن   ُنُهو  َن   ُثمَّ   النَّج  ُدو  ا  ِلَما  َيُعو  هُ   ُنُهو  َن   َعن  ِم   َوَيَتٰنَجو  ِاث 
 
َواِن   ِبال ُعد 
 
ِصَيِت   َوال  َوَمع 
لِ   ُسو  َك  َوِاَذاالرَّ َك  َجاُۤءو  و  م   ِبَما َحيَّ
َ
َك  ل ي ِ
َن  اّلٰلُ  ِبهِ  ُيحَ و 
ُ







   ِبَما اّلٰلُ  ُيَعذ 
ُ
ل ُبُهم  َنُقو   َحس 
ُم   َنَها    َجَهنَّ و 
َ
ل َس  َيص  َمِصي رُ   َفِبئ 
 
يَُّها  ٨  ال َمُنو  ا  الَِّذي َن   يٰٓاَ ُتم    ِاَذا  اٰ ا  تََناَجي  ا  َفلَ ِم   َتَتَناَجو  ِاث  ُعد    ِبال   َواِن َوال 
ِصَيِت  ِل   َوَمع  ُسو  ا  الرَّ ِبر ِ   َوتََناَجو 
 
ٰوى    ِبال ِذي     اّلٰلَ   َواتَُّقوا َوالتَّق 
َّ
هِ   ال ي 
َ
َن   ِال َشُرو  ح 
ُ
ٰوى  ِانََّما  ٩  ت  ِمَن   النَّج 
ٰطِن  ي  ُزَن  الشَّ ِذي َن  ِلَيح 
َّ
ا ال َمُنو 
ٰ
َس  ا ي 
َ
ِهم   َول ِ
ا ِبَضۤار  ًـٔ ا  َشي 
َّ
ِن  ِال ى اّلٰلِ  ِبِاذ 
َ








Apakah engkau tidak memperhatikan orang-orang yang telah dilarang 
mengadakan pembicaraan rahasia, kemudian mereka kembali (melakukan) apa 
yang telah dilarang itu? Mereka saling mengadakan pembicaraan rahasia untuk 
berbuat dosa, permusuhan, dan durhaka kepada Rasul. Apabila datang 
kepadamu (Nabi Muhammad), mereka mengucapkan salam kepadamu dengan 
cara yang bukan sebagaimana yang ditentukan Allah untukmu. Mereka 
mengatakan dalam hati, “Mengapa Allah tidak menyiksa kita atas apa yang 
kita katakan?” Cukuplah bagi mereka (neraka) Jahanam yang akan mereka 
masuki. Maka, (neraka itu) seburuk-buruk tempat kembali. Wahai orang-orang 
yang beriman, apabila kamu saling mengadakan pembicaraan rahasia, 
janganlah berbicara tentang perbuatan dosa, permusuhan, dan durhaka kepada 
Rasul. Akan tetapi, berbicaralah tentang perbuatan kebajikan dan takwa. 
Bertakwalah kepada Allah yang hanya kepada-Nya kamu akan dikumpulkan. 
Sesungguhnya pembicaraan rahasia itu hanyalah dari setan, agar orang-orang 
yang beriman itu bersedih hati, sedangkan (pembicaraan) itu tidaklah memberi 
mudarat sedikit pun kepada mereka, kecuali dengan izin Allah. Hanya kepada 
Allah hendaknya orang-orang mukmin bertawakal.7 
2. Makna Mufradat 
a. ا  ُنُهو 
Kata ا  ُنُهو  berasal dari kata al-nahy, menurut bahasa adalah lawan dari kata al-
‘amr (perintah).8 Kata nahy  pada mulanya berarti batas akhir, dari sini lahirlah kata 
 
7Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 543. 






niha>yah yang berarti akhir sesuatu, karena apabila sesuatu berakhir maka ia telah 
mencapai batasnya. Dari sini pula kata naha>  mengandung makna melarang agar 
tidak melampaui batas. Kata nahy  berarti larangan dari atau terhadap sesuatu, 
karena bila itu diindahkan maka seseorang berhenti pada batas.9Sedangkan menurut 
istilah, al-nahy adalah larangan agar meninggalkan perbuatan.10Menurut al-As{faha>ni>, 
kata nahy  memiliki arti yaitu: 1) Larangan atau ancaman terhadap sesuatu. 2) 
Berhenti dari apa yang telah dilarang untuk melakukannya, inilah yang disebut 
dengan kata intiha>’. 3) Mengakhiri larangan atau biasanya bermakna setiap hal yang 
sudah berakhir, yang disebut dengn al-inha>’.11  
Dikatakan pula bahwa al-nahy adalah larangan dari yang atas, yaitu dari 
Allah swt. kepada manusia sebagai hambanya atau dari Rasulullah saw. kepada 
umatnya, atau larangan dari yang kedudukannya lebih tinggi kepada yang ada di 
bawahnya.  
Menurut Fu’ad al-Ba>qi, kata nahy terungkap sebanyak 55 kali dalam al-
Qur’an dengan segala bentuk derivasi yang beragam.12 Adapun penggunaan kata 
pada ayat ini ialah menunjukkan larangan untuk melakukan pembicaraan rahasia. 
Larangan itu dari Allah dan Rasul saw. yang ditujukan kaum munafik dan orang-
orang Yahudi, sebagaimana yang disebutkan dalam asba>b nuzu>l ayat ini.   
 
9M. Quraish Shihab, dkk, Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian Kosa Kata, Jilid II (Cet. I; Jakarta: 
Lentera Hati, 2007 ), h. 692-693. 
10Ah{mad bin ‘Ali bin S|a>bit al-Kha>tib al-Bagda>di>, al-Faqi>h wal al-Mutafaqqih, Jilid I (Cet. II; 
t.t. : Dar al-Kutub al’Ilmiyyah, 1980), h. 69. 
11Al-Ra>gib al-As{faha>ni>, Mufrada>t fi> Gari>b al-Qur’a>n, terj. Ahmad Zaini Dahlan, Kamus Al-
Quran: Penjelasan Lengkap Makna Kosa Kata Asing  dalam Al-Qur’an, Jilid 3, h. 692. 






b. ٰوى  النَّج 
Kata najwa> merupakan bentuk mas{dar ,نجا ينجو انج ,نجًوا و نجوى, yang berarti 
rahasia atau bisikan.13 Quraish Shihab dalam kitab Tafsir al-Misbah menerangkan 
bahwa najwa> adalah mengutarakan sesuatu di tempat yang tinggi atau tersembunyi 
ataupun menyampaikan sesuatu secara rahasia yang tujuannya untuk 
menyelamatkan diri.14 
Najwa> juga terkadang dijadikan sifat yang berarti bahan bisikan, oleh karena 
itu disebutkan dalam sebuah kalimat   نجوىهونجوى هم  و   artinya dia menjadi bahan 
bisikan dan mereka juga menjadi bahan bisikan.15 
Kata ini terulang sebanyak 12 kali yang disebutkan pada QS Yu>suf/12: 80, 
QS Maryam/19: 52, QS al-Isra>’/17: 47, QS T}a>ha>/20: 62, QS al-Anbiya>’/21: 3, QS al-
Muja>dalah/58: 7, QS al-Muja>dalah/58: 8, QS al-Muja>dalah/58:10,  QS al-
Muja>dalah/58: 12, QS al-Muja>dalah/58: 13. QS al-Nisa>’/4: 114, QS al-Taubah/9: 78 
dan al-Zukhruf/43: 80.16 Jadi makna najwa> disini adalah suatu pembicaraan yang 
dilakukan antara dua orang atau lebih, yang sifatnya membicarakan perihal sesuatu 





13Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir: Kamus Arab-Indonesia Terlengkap, h. 1393  
14M. Quraish Shihab,  Tafsir Al-Misbah: Pesan dan Kesan dan Keserasian al-Qur’an, h. 482. 
15Al-Ra>gib al-As{faha>ni>, Mufrada>t fi> Gari>b al-Qur’a>n, terj. Ahmad Zaini Dahlan, Kamus Al-
Quran: Penjelasan Lengkap Makna Kosa Kata Asing  dalam Al-Qur’an, Jilid 3, h. 582. 






c.  َن ُدو   َيُعو 
Kata  َن ُدو  وِعَيادةً  –عوًدا  –عاد  merupakan fi‘il mud{a>ri‘ yang berasal dari kata َيُعو   
yang berarti kembali, menjadi, mengulangi atau kembali kepada keadaan semula.17 
Menurut al-As}faha>ni dalam kitabnya menyebutkan bahwa kata العود memiliki 
beberapa makna yaitu : 1) Kembali kepada sesuatu setelah sebelumnya ditinggalkan, 
baik kembalinya dalam perbuatan atau pun dalam bentuk ucapan. 2) Pengulangan 
terhadap suatu perbuatan sampai pengulangan itu menjadikannya mudah untuk terus 
untuk mengulanginya lagi atau yang sering dikenal dengan kebiasaan ( ُ3 .(العادة) Kata 
‘au>d juga bermakna apa yang biasa dilakukan dua kali, lalu dikhusukan 
penggunaannya dalam syari‘at Islam untuk mengartikan hari raya (العيد) yakni hari 
raya fitri dan hari raya kurban.18 
Kata عاد dan bentuk derivasinya diungkapkan sebanyak 63 k0ali,  dalam 
bentuk fi‘il (kata kerja) disebutkan 36 kali, yaitu pada QS al-Baqarah/2: 275, QS al-
Ma>idah/5: 95, QS Ya>si>n/36: 39, QS al-An‘a>m/6: 28, QS al-Isra>’/17: 8, QS al-A’ra>f/7: 
89, QS al-Isra>’/17: 8, QS al-Mu’minu>n/23: 107, QS al-A‘ra>f/7: 88, QS Ibra>him/14: 
13, QS al-Anfa>l/8: 19, QS al-Nu>r/24: 17, QS al-A‘ra>f/7: 29, QS al-Anfa>l/8: 29, QS 
al-A‘ra>f/7: 89, QS al-Anfa>l/8: 38, QS al-Muja>dalah/58: 3, QS al-Muja>dalah/58: 8, QS 
T{a>ha>/20: 55, QS al-Anbiya>’/21: 104, QS T{a>ha>/20: 21, QS Saba>’/34: 49, QS al-
Buru>j/85: 13, QS al-Isra>’/17: 69, QS Nu>h{/71: 18, QS al-Isra>’/17: 51, QS Yu>nus/10: 4, 
QS Yu>nus/10: 34, QS Yu>nus/10: 34, QS al-Naml/27: 64, QS al-‘Ankabu>t/29: 19, QS 
 
17Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir Kamus Arab-Indonesia Terlengkap, h. 982. 
18Al-Ra>gib al-As{faha>ni>, Mufrada>t fi> Gari>b al-Qur’a>n, terj. Ahmad Zaini Dahlan, Kamus Al-





al-Ru>m/30: 11, QS al-Ru>m/30: 27, QS al-Kahfi/18: 20, QS al-Hajj/22: 22 dan  QS al-
Sajadah/32: 20.   
Dalam bentuk isim  (kata benda) sebanyak 27 kali, yaitu pada QS al-
Dukha>n/44: 15, QS al-Qas{a>s{/28: 85, QS al-A‘ra>f/7: 65, QS al-A‘ra>f/7: 73, QS al-
Taubah/9: 70, QS Hu>d/11: 50, QS Hu>d/11: 59, QS Hu>d/11: 60, QS Ibra>him/14: 9, QS 
al-H{ajj/22: 42, QS al-Syu‘ara>’/26: 123, QS S{a>d/34: 12, QS Ga>fir/40: 31, QS 
Fus{s{ilat/41: 13, QS Fus{s{ilat/41: 15, QS al-Ah{qa>f/46: 21, QS Qa>f/50: 13, QS al-
Z|a>riya>t/51: 41, QS al-Qamar/54:18, QS al-H{a>qqah/69: 4, QS al-H{a>qqah/69: 6, QS al-
Fajr/89: 6, QS Hu>d/11: 60, QS al-Furqa>n/25: 38, QS al- ‘Ankabu>t/29: 50, QS al-
Najm/53: 50 dan QS al-Ma>idah/5: 114.19 
Demikian makna ‘aud pada ayat ini menujukkan makna kembali kepada apa 
yang dilarang sebelumnya, yakni orang-orang yang telah dilarang untuk melakukan 
pembicaraan rahasia, namun mereka mengulangi larangan tersebut.   
d.  َن  َوَيَتٰنَجو 
Kata ini berasal dari  فهو متناٍج  –تناجًيا  –يتناجى –تناجى   yang berarti kaum itu  
saling berbicara secara rahasia atau kaum yang saling berbisik.20 Selain itu juga 
bermakna dua orang saling berbisik-bisik atau dua orang yang saling 
memberitahukan kepada satu sama lain tentang orang lain dan menyembunyikan 
atau merahasiakannya dari selainnya.21 Kata ini berulang 4 kali yaitu dalam QS al-
Muja>dalah/58: 8 dan QS al-Muja>dalah/58: 9. 
 
19Muh{ammad Fu’a>d ‘Abdu al-Ba>qi>, Mu‘jam al-Mufahras  li Alfa>z{ al-Qur’an> al-Kari>m, h. 
605-606. 
20Majma‘ al-Lugah al-‘Arabiyyah, Al-Mu‘jam Al-Wasi>t{ (Mesir: Maktabah al-Syuru>q al-
Dauliyyah), h. 932. 





e.  ِم ِاث 
 
 ِبال
Kata  ِم ِاث 
 
 atau is|m digunakan untuk menunjukkan semua jenis dosa besar ال
baik yang disembunyikan ataupun yang nampak, yang berhubungan dengan manusia 
maupun dengan Tuhan. Adapun  pemaknaaan kata ini, tampaknya ulama berbeda 
pendapat, misalnya al-Muhit mendefinisikan إثم sebagai bentuk pelanggaran 
terhadap sesuatu yang haram, dimana melakukan sesuatu hal yang melanggar 
hukum.22 Sedang menurut al-As}faha>ni إثم ialah nama yang ditujukan kepada 
perbuatan-perbuatan yang mengakibatkan ditundanya perolehan pahala.23 
Menurut Muh{ammad Fu’a>d kata  ِم ِاث 
 
 atau is|m disebutkan dalam al-Qur’an ال
sebanyak 40 kali dengan berbagai derivasinya yang terdiri kata   اثيما  –اثيم  –اثما –إثم
الآثمين -آثم  –آثم  – , Kata is|m muncul 21 kali, yaitu dalam QS al-Ma>idah/5: 2, 3, 62, 
63, QS al-An‘a>m/ 6: 120,  QS al-A‘ra>f/7: 33, QS al-Nu>r/24: 11, QS al-Syu>ra> /42: 37, 
QS al-H{ujura>t/49: 12, QS al-Najm/53: 32, QS al-Muja>dalah/58: 8, 9, QS al-
Baqarah/2: 85, 173, 182, 188, 203, 203, 206, 209. Kemudian kata is|man muncul 9 
kali, yaitu dalam QS al-Baqarah/2: 182, QS A>li ’Imra>n/ 3:178, QS al-Nisa/4: 20, 48, 
50, 111, 112, 112, 107. Kata as|i>mun disebutkan enam kali yaitu dalam QS al-
Baqarah/2 : 276, QS al-Syu‘ara>’/26: 222, QS al-Dukha>n/44: 44, QS al-Ja>s|iyah/45: 7, 
QS al-Qalam/68: 12, QS al-Mut{affifi>n/83: 12. Kata as|i>man muncul satu kali, yatu 
dalam QS al-Nisa>’/4: 107. Kata as|i>mun muncul satu kali dalam QS al-Baqarah/2: 
283, kata as|iman muncul satu kali, yaitu dalam QS al-Insa>n/76 :24, dan kata as|i>min 
muncul satu kali dalam QS al-Ma>’idah/5: 106.24 
 
22Toshihiko Izutsu, Etika Beragama dalam al-Qur’an (Jakarta : Pustaka Firdaus, 1995), h. 
402. 
23Al-Ra>gib al-As{faha>ni, Mu’jam al-Mufrada>t Alfa>z{ al-Qur’a>n, h. 16. 





f.  َواِن ُعد 
 
 َوال
Kata  َواِن ُعد 
 
 ,yang dimaknai berlari ,عدا merupakan mas{dar dari kata kata ال
berpaling, dan meninggalkan, serta melampaui batas terhadap sesuatu atau 
mendahului apa yang seharusnya dibatasi olehnya.25 Dalam al-Qur’an kata ‘ada> dan 
segala bentuk derivasinya disebutkan sebanyak 98 kali, dalam bentuk fi‘il ma>d}i 
sebanyak 7 kali, fi‘il mud{ari>‘ sebanyak 14 kali, isim mas{dar sebanyak 60 kali dan 
isim fa>‘il sebanyak 17 kali.26 
Al- As{faha>ni> mengemukakan bahwa kata ‘ada> memiliki beberapa makna 
sebagai berikut27: 
1) Mengungkapkan keadaan sesuatu yang tidak sesuai dengan hati yang disebut 
dengan al-‘adawah atau al-mu‘a>dah yang berarti permusuhan. Kata ‘adawah 
juga dapat dimaknai dengan permusuhan, sebab orang yang bermusuhan akan 
menjauhi hati, pikiran dan fisik dalam melakukan suatu tindakan. Dari sinilah 
kemudian diketahui bahwa manusia secara fitrah adalah makhluk sosial yang 
bergantung satu sama lain, sehingga permusuhan atau perpecahan merupakan 
sesuatu yang bertolak dengan fitrah diri manusia sebagai makhluk sosial. 
2) Mengungkapkan ketidakadilan dalam berinteraksi, maka hal itu disebut 
dengan al-‘adwu atau al-‘udwa>n yang berati permusuhan atau pelampau batas. 
 
25Abu> Ha{san Ah{mad bin Fa>ris bin Zakariyya>, al-Quzawaini> al-Ra>zi>, Mu‘jam Maqa>yi>s al-
Lugah, juz V (Bairu>t: Da>r al-Fikr, 1979 ), h. 249. 
26Muh{ammad Fu’a>d ‘Abdu al-Ba>qi>, Mu‘jam al-Mufahras li Alfa>z{ al-Qur’an> al-Kari>m, h. 570-
572. 
27Al-Ra>gib al-As{faha>ni>, Mufrada>t fi> Gari>b al-Qur’a>n, terj. Ahmad Zaini Dahlan, Kamus Al-





3) Menggambarkan perbuatan atau tindakan yang menyimpang dan lari dari 
norma yang seharusnya atau juga dapat bermakna melampaui batasan-batasan 
yang telah ditentukan, inilah yang disebut dengan al-‘adwu yang berarti lari. 
4) Kata‘ada> juga dimaknai dengan penyakit atau segala hal yang menyebabkan 
keburukan dan kerusakan, yang disebut dengan ‘adwa>. 
g.  ِصَيِت  َوَمع 
Kata    ِصَيِت َوَمع  berasal dari kata   المعصية او  عاٍص  يعصي,   dipakai apabila عصا, 
seseorang melanggar perintah taat kepada Allah ( ِاَعة الط  َعِن   As{a>  adalah‘ 28.(ِاَذا َخرََج 
durhaka, membangkang, membelot dan berdosa yakni sikap yang menunjukkan jika 
seseorang telah keluar dari koridor taat, melanggar larangan dengan tidak 
menunaikan perintah. Sedangkan definisi maksiat ditinjau secara istilah adalah 
perilaku atau sikap yang melanggar larangan ajaran agama, yaitu melanggar batasan-
batasan Allah swt., yang membelot dan membangkan segala perintah-Nya.29 
Kata ‘As{a> dalam al-Qur’an terulang sebanyak 14 kali sedangkan al-Ma‘s}iyah 
terulang sebanyak 32 kali. Maksiat terbagi kepada tiga tingkat kemaksiatan:  
1)    ِ اّلل  ِصَيُة   ma‘s{iyah  kepada Allah), disebutkan dalam QS al-Baqarah/2: 61) َمع 
dan 93, QS A>li ‘Imra>n/3: 112, QS al-Nisa>’/4: 14 dan 64, QS al-An‘am/6: 15, 
QS al-Taubah/10: 15 dan 91, QS Hu>d/11: 63, QS Maryam/19: 44, QS T{a>ha>/20: 
121, QS al-Ah{za>b/33: 36, QS al-Zumar/39: 13 dan QS al-Jin/72:  23. 
ُسول    (2 الرَّ ِصَيُة  َمع  (ma‘s{iyah  kepada Rasul), terdapat dalam 12 ayat antara lain; 
QS A>li ‘Imra>n/3: 152, QS al-Nisa>’/4: 14 dan 42, QS Hu>d/11: 5, QS Ibra>him/14: 
 
28Al-Ra>gib al-As{faha>ni>, Mu’jam al-Mufrada>t Alfa>z{ al-Qur’a>n, h. 337. 
29Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Badan Litbang dan Diklat Kementrian Agama RI, 





36, QS al-Ah{za>b/33: 36, QS al-Muja>dalah/58: 8 dan 9, QS al-H{a>qqah/69: 10, 
QS Nu>h{/71: 21, QS al-Jin/72: 23, QS al-Muzammil/73: 16 dan QS al-
Na>zi‘a>t/79: 21. 
الامير   (3 ِصَيُة  َمع  (ma‘s{iyah kepada pemimpin) disebutkan 2 kali pada QS al-
Kahfi/18: 69 dan QS T{a>ha>/20: 93.30 
h. َمُنو  ا
ٰ
 ا
Kata a>manu> adalah fi‘il ma>d{i sekaligus s}ilah al-maus}ul, kata ini terdiri dari 
huruf hamza, mi>m dan nu>n yang berarti suku>n al-qulu>b atau al-tas}di>q artinya 
ketentraman jiwa dan kepercayaan.31 Al-As{faha>ni memahami makna amana yaitu 
t}uma’ni>nah al-nafsi wa zawa>n al-khauf yang artinya ketenangan hati dan hilanganya 
ketakutan. Kata al-i>ma>n terkadang digunakan sebagai nama untuk syariat yang 
dibawa oleh Nabi Muhammad saw. dan ini juga digunakan untuk menyifati setiap 
orang yang masuk dalam syariat tersebut serta mengakui Allah swt. sebagai 
Rabbnya dan mengakui kenabian Nabi Muhammad saw.32  
i.   ِ ِبر
 
 ِبال
Al-birr  berasal dari kata barra-yabirru-barran wa birran yang berarti 
kebaikan. Kata al-birr juga dimaknai sebagai kebajikan dalam berbagai hal, baik 
dalam hal dunia, akhirat maupun dalam interaksi. T{ahir Ibn ‘A>syu>r mengungkapkan 
bahwa al-birr meliputi tiga hal; kebajkan dalam beribadah kepada Allah swt.; 
 
30Muh{ammad Bassa>m Rusydi al-Zain, Mu‘jam al-Ma‘a>nil fi> al-Qur’a>n al-Kari>m (Cet.V; 
Damaskus: Da>rul Fikr, 2006), h. 762. 
31Abu al-H{usain Ah{mad bin Fa>ris bin Zakariyya, Mu‘jam Maqa>yi>s al-Lugah, Juz 1, h. 133. 
32Al-Ra>gib al-As{faha>ni>, Mufrada>t fi> Gari>b al-Qur’a>n, terj. Ahmad Zaini Dahlan, Kamus Al-





kebajikan dalam melayani keluarga dan kebajkan dalam melakukan interksi dengan 
orang lain.33Kata birr juga dapat berarti setiap sesuatu yang dijadikan sebagai 
alternatif dalam ber-taqarrub kepada Allah swt. yaitu iman, amal shalih, dan akhak 
yang mulia.34  
j.  ٰوى  َوالتَّق 
Asal kata  ٰوى  ;taqwa>) adalah waqa> - yaqi> - wiqyah - taqwa>; taqiyy) التَّق 
waqahullah sama dengan s{anahu, h{afiz{ahu yang berarti menjaga; ittaqa> - yattaqi> - 
ittiqa>’; muttaqi, yang berarti berhati-hati atau waspada. Al-tuqatu serupa dengan al-
taqiyyatu – al-taqwa> artinya takut, menjaga diri dan waspada. Al-taqiyyu  jamaknya 
atqiya>’u, yang berarti orang yang memelihara diri yakni menyelamatkan diri dari 
siksa dan  maksiat dengan mengerjakan amal saleh. Berasal waqaitu nafsi> yang 
artinya saya memelihara diri. Ittaqa> - yattaqi> berarti menjadi orang yang bertakwa.35 
Adapan secara terminolgi agama, kata taqwa> adalah membentengi diri dari 
segala perbuatan dosa dengan meninggalkan segala yang dilarang Allah swt. dan 
melaksanakan segala yang diperintahkan-Nya. 
Dalam al-Qur’an kata ini disebutkan 258 kali dalam variasi bentuk dan  
konteks bermacam-macam sebagai berikut36:  
1) Kata taqwa> yang dinyatakan dalam bentuk kata kerja lampau (fi‘il ma>di >{>) 
ditemukan sebanyak 27 kali, dalam bentuk ini pada umumnya menggambarkan 
 
33M. Quraish Shihab,  Tafsir Al-Misbah: Pesan dan Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Vol. I,  
h. 218-219. 
34Ah{mad Mus{t{afa al-Mara>gi, Tafsi>r al-Mara>gi>, Juz 1 (Beirut: Mus{t{afa> al-Halabi> wa Au>laduh, 
1985), h. 97.  
35Jama>l al-Di>n Abu> al-Fad{l Muh{ammad ibn Mukrim ibn Manz}>ur, Lisa>n al-‘Arab, juz 15, h. 
471. 





mengenai keadaan dan sifat-sifat serta ganjaran bagi orang-orang yang 
bertakwa, antara lain; QS AL-Baqarah/2: 189. QS al-Ma>idah/5: 93, QS al-
Ah{za>b/33: 32, dan seterusnya.  
2) Kata taqwa> yang disebutkan dalam bentuk fi‘il mud{a>ri’ atau menunjukkan 
masa sekarang dijumpai sebanyak 54 kali. Terkait bentuk ini, Al-Qur’an 
menggunakan kata tersebut untuk: Pertama, menggambarkan berbagai 
ganjaran, berupa kemenangan dan pahala yang diperoleh orang-orang yang 
bertakwa, seperti dalam QS al-T{ala>q/65: 3. Kedua,  menunjukkan keadaan atau 
sifat-sifat yang wajib dimiliki oleh seseorang, dengan itu ia diharapkan dapat 
mencapai derajat taqwa>, misalnya dalam QS al-Baqarah/2: 183. Ketiga, 
mengungkapkan ancaman dan peringatan bagi orang-orang yang tidak 
bertakwa, sebagaimana yang disebutkan dalam QS al-Mu’minu>n/23: 32.  
3) Kata taqwa> dalam bentuk perintah disebutkan 86 kali, 78 kali di antaranya 
berhubungan dengan perintah untuk bertakwa yang diarahkan kepada manusia 
secara umum. Objek takwa tersebut beragam, yaitu; Pertama,  Allah sebagai 
objek disebutkan sebanyak 65 kali, terdapat dalam QS al-Baqarah/2:23 dan QS 
al-Syu‘ara/26:131. Kedua, neraka sebagai objeknya didapati sebanyak 2 kali, 
yaitu pada QS al-Baqarah 
4) /2:24 dan QS A>li ‘Imra>n. Ketiga, Fitnah atau siksaan sebagai objek takwa 
dijumpai satu kali, yaitu pada QS Al-Anfa>l/8:25. Keempat, Objeknya 
berbentuk kata-kata rabbakum  ( مُ َربَّ 
ُ




َخل ِذي  
َّ
 dan ,(ال







k.  ُزَن  ِلَيح 
Kata  ُزَن  ,merupakan kata fi‘il mud{a>ri‘ dari kata hazina,  yang berarti sedih ِلَيح 
bersedih hati atau berduka cita.37 Quraish Shihab mengutip pendapat Ibn Faris, 
mengatakan bahwa hazn atau huzn memiliki makna dasar ُة فيه يء وِشدَّ نُة الشَّ  yang ُخُشو 
artinya suatu yang kasar dan gersang.38 Menurut al-As{faha>ni bahwa kata al-hazn  
atau al-huzn adalah perasaan sedih atau kekasaran yang ada dalam jiwa diakibatkan 
oleh rasa kegundahan, ia merupakan kebalikan dari al-Farah{u  (kebahagiaan).39Dalam 
al-Qur’an kata hazn dan segala bentuk derivasinya disebutkan 44 kali, dalam bentuk 
fi‘il sebanyak 39 kali dan dalam bentuk ism disebutkan 5 kali.40 
Penggunaan term huzn atau kesedihan dalam al-Qur’an kerap dikaitkan dengan 
masalah-masalah tertentu, paling tidak ada delapan masalah yang dikaitkan dengan 
term huzn ini, yaitu: kesedihan dengan kafir/kufur, kesedihan dengan kebahagiaan, 
kesedihan dengan derajat dan auliya>’, kesedihan dengan tauhid dan rahmat Allah 
swt, kesedihan, petunjuk dan takwa. 
Dan kesedihan yang dimaksud pada ayat ini terkait dengan masalah kufur atau 
kafir, dimana terjadi penolakan orang-orang munafik terhadap larangan Nabi dalam 
melakukan pembicaraan rahasia, yang dengannya menimbulkan keresahan dan 
kesedihan di dalam hati orang-orang yang beriman. 
 
 
37Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir: Kamus Arab-Indonesia Terlengkap, h. 281. 
38 M. Quraish Shihab, dkk, Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian Kosa Kata, Jilid I, 320.  
39Al-Ra>gib al-As{faha>ni>, Mufrada>t fi> Gari>b al-Qur’a>n, terj. Ahmad Zaini Dahlan, Kamus Al-
Quran: Penjelasan Lengkap Makna Kosa Kata Asing  dalam Al-Qur’an, Jilid I, h. 95. 






3. Muna>sabah Ayat 
a. Muna>sabah QS al-Muja>dalah/58:8 -10 dengan ayat sebelumnya. 
Pada ayat sebelumnya yaitu pada QS al-Muja>dalah/58: 7 menegaskan bahwa 
Allah swt. mengabarkan kepada hamba-Nya yang melakukan bisik-bisik dan 
pembicaraan rahasia bahwa sesungguhnya Allah swt. mengetahui tentang mereka, 
kemudian dipublikasikannya amal mereka itu yang akan menjadi kecaman, celaan 
dan cercaan terhadap orang-orang yang berbisik-bisik dan melakukan pembicaraan 
rahasia yang berisi kejelekan, makar dan tipu daya. Selain itu juga untuk 
mempertegas hujjah sehingga tidak ada lagi celah untuk mengelak atau membantah 
bahwa Allah swt. Maha luas Ilmu-Nya tentang segala sesuatu dan segala amal 
perbuatan manusia, tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi dari-Nya dan berada di 
luar pengetahuan-Nya. 
Maka pada QS al-Muja>dalah/58:8-10 menguraikan keadaan dan tingkah 
orang-orang yang telah dilarang melakukan bisik-bisik dan pembicaraan rahasia, 
namun mereka tetap kembali melakukannya dan tidak mau berhenti dari  perbuatan 
itu, mereka itulah kaum Yahudi dan orang-rang munafik, dan pada ayat ini juga 
dijelaskan bagaimana etika atau adab dalam melakukan pembicaraan rahasia. 
b. Muna>sabah QS al-Muja>dalah /58:8-10 dengan ayat setelahnya. 
Setelah Allah swt. menyebutkan larangan kepada orang mukmin melakukan 
pembicaraan rahasia dengan tujuan untuk melakukan perbuatan dosa, permusuhan 
dan maksiat kepada Rasul, sehingga dengan hal itu dapat menjadi penyebab 
terjadinya kerenggangan hubungan, ketidakharmonisan dan saling benci. Maka pada 





mereka untuk menumbuhkan rasa cinta kasih, semangat kasih sayang dan 
keharmonisan hubungan, yaitu dengan berlapang-lapang dalam majelis. 
c. Muna>sabah QS al-Muja>dalah/58:8-10 dengan QS al-Nisa>’/4:114. 
Kedua ayat ini sama-sama menyebutkan keburukan terhadap perundingan 
rahasia atau bisik-bisik. Di mana pada QS al-Nisa>’/4: 114, Allah swt. menegaskan 
bahwa tidak ada kebaikan dari kebanyakan pembicaraan rahasia atau bisik-bisik 
kecuali dalam tiga hal, yaitu; bisikan-bisikan dari orang-orang yang menyuruh 
manusia memberi sedekah, berbuat yang ma‘ruf, dan mengadakan perdamaian di 
antara manusia.41 Adapun dalam QS al-Muja>dalah/58:8-10, berbicara tentang 
kecaman orang-orang munafik dan Yahudi dalam melakukan najwa>, mereka 
melakukan perundingan rahasia atau bisik-bisik dalam konteks keburukan yaitu 
perbuatan dosa, permusuhan dan maksiat kepada Rasul saw. dan pada ayat 9 ini 
menegaskan perintah Allah swt. kepada orang-orang beiman untuk tidak melakukan 
najwa>  kecuali dalam dua hal yaitu al-birr dan takwa.  
4. Asba>b al-Nuzu>l ayat 
Penjelasan asba>b al-nuzu>l mengenai najwa> atau pembicaraan rahasia dalam 
QS al-Muja>dalah/58: 8-10 diambil dari kitab asba>b al-nuzu>l dan kitab tafsir, tidak 
semua ayat tersebut memiliki penjelasan asba>b al-nuzu>l, melainkan hanya terdapat 
pada ayat 8 dan 10. 
Adapun yang melatar belakangi turunnya ayat 8  dijelaskan dalam riwayat 
sebagai berikut: 
 






أنهم , وذالك  المنافقين  و  اليهود  في  نزلت   : و مجاهد  ابن عباس  دين  قال  فيمابينهم  يتناجون  كانوا 
المؤمنين وينظرون إلى المؤمنين ويتغامزون بأعينهم , فإذا رأى المؤمنون نجوا هم قالوا : مانراهم إلا 
, فيقع  أو هزيمة  أو معصيبة  أو موت   
ٌ
َقتل َرايا  السَّ في  الذين خرجوا  أقربائنا وإخواننا  وقدبلغهم عن 
ذالك حتى يقدم أصحابهم وأقرباؤهم ,فلما طال ذالك وكثر ذلك في قلوبهم ويحزنهم  , فلا يزالون ك 
م , فأمرهم أن لا يتناجوا دون المسلمين ,فلم ينتهوا عن ذلك, 
 
شكوا إلى رسول اّلل  صلى اّلل  عليه وسل
 42 الآيةتعالى هذه  وعادوا إلى مناجاتهم فأنزل اّلل  
Artinya: 
Ibnu Abbas ra. dan Mujahid yang mengatakan bahwa ayat tersebut turun 
menyangkut orang-orang Yahudi dan orang-orang munafik. Mereka berbisik 
dan melakukan pembicaraan rahasia di antara mereka, memandangi orang-
orang mukmin dengan pandangan sinis dan mencurigakan, serta saling 
mengedip-ngedipkan mata di antara mereka. Jika orang-orang mukmin melihat 
bisik-bisik dan pembicaraan orang-orang Yahudi dan orang-orang munafik itu, 
orang-orang mukmin itu pun berpikiran dan menduga yang bukan-bukan 
seperti berkata, “kami tidak melihat mereka melainkan telah sampai kepada 
mereka berita bahwa para kerabat dan saudara-saudara kami yang ikut dalam 
pasukan yang diutus dalam sebuah misi militer telah terbunuh, mati, tertimpa 
musibah atau kalah”. Hal itu sangat menganggu pikiran mereka dan 
menyebabkan hati mereka gundah dan sedih. Mereka terus dihantui perasaan 
sedih seperti itu hingga rekan-rekan dan para kerabat mereka kembali pulang 
dari misi militer. Ketika hal seperti itu terus saja terjadi dan berulang, mereka 
pun mengadu kepada Rasulullah saw. beliau menyuruh orang-orang yahudi dan 
orang-orang munafik itu agar jangan melakukan bisik-bisik dan pembicaraan 
rahasia seperti itu lagi. Namun mereka tidak juga mau menghentikan 
perbuatan itu dan tetap saja melakukannya. Lalu Allah swt. pun menurunkan 
ayat ini. 
Sedangkan asba>b al-nuzu>>l ayat 10 dijelaskan dalam kitab tafsir al-Muni>r, 
melalui riwayat sebagai berikut: 
أخرج ابن جرير عن قتادة قال : كان المنافقون يتناجون بينهم ,وكان ذلك يغيظ المؤمنين , ويكبر 
ٰطِن(  43عليهم , فأنزل اّلل   ي  ٰوى ِمَن الشَّ  : )ِانََّما النَّج 
 
42Abu> H{asan ‘Ali bin Ah{mad al-Wa>h{idi> al-Naisa>bu>ri, Asba>b Nuzu>l al-Qur’a>n (Cet I; 
Lebanon : Da>r al-Kutubb al- ‘Imiyyah, 2006), h. 212. Lihat. Wahbah al-Zuh{aili>, Tafsi>r al-Muni>r fi> al- 
‘Aqi>dah wa al-Syari>‘ah wa al-Manh{aj, jilid 14, h. 404. 







Ibnu Jari>r meriwayatkan dari Qatadah, ia berkata : Orang-orang munafik 
berbisik-bisik melakukan pembicaraan rahasia di antara mereka, yang 
demikian itu membuat orang-orang mukmin merasa terganggu dan tidak 
nyaman, dan terasa berat bagi mereka. Maka Allah swt. menurunkan ayat ini. 
5. Tafsir Ayat 









(Apakah engkau tidak memperhatikan orang-orang yang telah dilarang 
mengadakan pembicaraan rahasia kemudian mereka kembali (melakukan) apa yang 
telah dilarang itu?). Wahbah al-Zuh{aili> menyebutkan bahwa orang-orang yang telah 
dilarang untuk melakukan pembicaraan rahasia, kemudian mengulangi kembali 
larangan tersebut adalah orang-orang Yahudi dan orang-orang munafik, sebagaimana 
yang telah dijelaskan pada asba>b nuzu>l ayat ini.44 
Senada dengan pendapat Quraish Shihab yang mengemukakan bahwa ayat 
ini menunjukkan sikap orang-orang yahudi dan munafik, mereka biasanya 
melakukan najwa> atau bisik-bisik jika ada seorang muslim yang lewat dihapadan 
mereka. Hal itu menimbulkan rasa tidak nyaman dan muncul kecurigaaan di hati 
kaum muslim. Sehingga Nabi saw. melarang melakukan hal demikian, mereka 
bukannya berhenti justru menjadi-jadi.45 
ِم َوا ِاث 
 
َن ِبال لِ  َوَيَتٰنَجو  ُسو  ِصَيِت الرَّ َواِن َوَمع  ُعد 
 
 ل
(Mereka saling mengadakan pembicaraan rahasia untuk berbuat dosa, 
permusuhan, dan durhaka kepada Rasul).  
 
44Wahbah al-Zuh{aili>, Tafsi>r al-Muni>r fi> al- ‘Aqi>dah wa al-Syari>‘ah wa al-Manh{aj, jilid 14, h. 
406. 






Ibnu Kas|i>r mengemukakan bahwa makna   ِم ِاث 
 
 untuk berbuat dosa), yakni)  ِبال
dosa yang berkaitan dengan mereka dan  َواِن ُعد 
 
 dan permusuhan) yakni, berkaitan) ال
dengan orang-orang selain mereka, di antaranya adalah kemaksiatan kepada 
Rasulullah atau menyelisihinya. Mereka terus melakukan perbuatan tersebut dan 
saling menasehati untuk selalu melakukannya.46 
Lain halnya dengan pendapat T{aba>t{aba>’i sebagaimana yang dikutip oleh 
Quraish Shihab, yang membedakan tiga hal di atas, bahwa kata Is|m atau dosa 
dimaknai sebagai kegiatan yang mendatangkan keburukan yang hanya berdampak 
kepada pelakunya sendiri, misalnya meminum khamr,  meninggalkan shalat, berjudi 
serta amal perbuatan yang berhubungan langsung dengan hak Allah, al-‘udwa>n atau 
permusuhan merupakan perbuatan yang dampak buruknya tidak hanya merugikan 
diri sendiri, melainkan merugikan orang lain. hal ini terkait dengan hak-hak manusia. 
Jadi is|m dan al-‘udwa>n merupakan dua hal yang termasuk pada bentuk maksiat 
kepada Allah. Sedang yang dimaksud dengan ma‘s{iyati al-Rasu>l adalah mengenai 
hal pada dasarnya boleh, sebab tidak ada larangan atau perintah Allah. Namun Rasul 
saw. memerintahkan atau melarang di sini demi kemaslahatan umat dan berdasar 
otoritas yang Allah berikan kepada beliau saw. dalam membina masyarakat, seperti 
melarang melakukan najwa> atau pembicaraan rahasia meskipun tidak mengandung 
maksiat.47 
 Jadi penggalan ayat di atas menjelaskan bahwasanya kebiasaan orang-orang 
Yahudi dan munafik ketika melakukan pmbicaraan rahasia atau bisik-bisik itu 
 
46Abu> al-Fida>’ al-H{a>fz} bin Kas|i>r al-Dimasyqi>, Tafsi>r al-Qur’a>ni al-‘Az}i>m, terj. Arif Rahman 
Hakim, dkk, Tafsir Ibnu Katsir, Jilid 10 (Cet.V; Surakarta: Insan Kamil, 2018), h. 17. 






dilakukan dalam tiga ragam kedurhakaan, yaitu dalam rangka berbuat dosa ( ِم ِاث 
 
 ,(ال
permusuhan ( َواِن ُعد 
 
ُسول) dan   maksiat kepada Rasul ,(ال الرَّ ِصَيُة   Selain dari .(َمع 
kebiasaan tersebut, disebutkan juga bahwa orang-orang Yahudi mengucapkan doa 
buruk ketika berjumpa dengan Rasulullah saw. yang dikemas dalam bentuk salam, 
hal ini diungkapkan pada penggalan ayat selanjutnya. 




(Apabila datang kepadamu (Nabi Muhammad), mereka mengucapkan salam 
kepadamu dengan cara yang bukan sebagaimana yang ditentukan Allah untukmu). 
Jika orang-orang Yahudi datang kepadamu (Muhammad saw), mereka 
mengucapkan salam kepada nabi dengan ucapan salam yang buruk dan diplesetkan 
yang sama sekali tidak digunakan Allah swt. dalam mengucapkan salam kepada 
beliau, yaitu mereka mengucapkan salam kepadanya ucapan salam yang diubah, 
yaitu al-Sa>m ‘alaika. Secara zahir, seakan-akan yang mereka inginkan dengan 
ucapan ini merupakan ucapan salam kepada Rasulullah saw. Namun sejatinya, yang 
mereka maksudkan adalah kematian dan kebinasaaan atas beliau dan Rasulullah saw. 
menjawabnya wa‘alaikum.48 Hal ini dijelaskan dalam S{ah{i>h Bukha>ri yang 
diriwayatkan dari ‘A>isyah ra. sekaligus yang melatar belakangi turunnya penggalan 
ayat ini.  
Adapun redaksi hadisnya adalah sebagai berikut: 
َوَة، َعن  َعاِئَشَة  ، َعن  ُعر  ِ
ِري  ه  َنَة، َعِن الزُّ ِن ُعَيي  ٍم، َعِن اب  ُبو ُنَعي 
َ
ثََنا أ َذَن َحدَّ
 
َتأ : اس  ت 
َ









َفُقل َك،  ي 
َ




َوَسل ِه  ي 
َ
َعل اّلُل  ى 
َّ
َصل  ِ
ِبي  النَّ ى 
َ
َعل الَيُهوِد  ِمَن  ٌط  اُم َره  السَّ ُم 
 






بُّ الر ِ  َ َرِفيٌق ُيحِ : »َيا َعاِئَشُة، ِإنَّ اّللَّ
َ
















ِر ك م 
َ
َق ِفي الأ ف 








Telah menceritakan kepada kami Abu> Nu’aim dan Ibnu ’Uyainah, dari al-Zuhri> 
dari ’Urwah dari ’A>isyah ra. mengatakan. Sekelompok orang Yahudi meminta 
izin kepada Nabi saw. dan mengucapkan; al-Sa>m ’alai>ka (semoga kematian 
tertimpa kepada kalian), saya menjawab; bal ’alaikum al-Sa>m wa la’nah 
(bahkan untuk kalian kematian dan juga laknat). Maka Nabi berujar: “Ya 
’Aisyah, bahwasanya Allah menyukai kelembutan dalam segala urusan”. Saya 
menjawab; “Tidakkah engkau mendengar apa yang mereka ucapkan? Beliau 
menjawab, “saya menjawab; wa’alaikum. (HR Bukhari>) 





ن ُفِسِهم  ل
َ
َن ِفي   ا و 
ُ
ل َمِصي رُ َوَيُقو 
 
َس ال َنَها َفِبئ  و 
َ
ل ُم  َيص  ُبُهم  َجَهنَّ  َحس 
ُ
ل  َنُقو 
(Mereka mengatakan dalam hati, “Mengapa Allah tidak menyiksa kita atas apa yang 
kita katakan?” Cukuplah bagi mereka (neraka) Jahanam yang akan mereka masuki. 
Maka, (neraka itu) seburuk-buruk tempat kembali). Ayat ini menujukkan penolakan 
orang-orang Yahudi atas kerasulan Nabi Muhammad saw., mereka berkata : Jika 
memang Muhammad adalah Rasul, tentunya Allah akan mendatangkan siksa kepada 
kami atas sikap dan perbuatan kami, sedang kami tidak disiksa, hal ini menjadi bukti 
bahwa Muhammad bukanlah seorang Rasul.50 
Dari perkataan mereka itu, kemudian Allah swt. menegaskan bahwa    ُبُهم َحس 
َنَها   و 
َ
ل َيص  ُم    cukuplah bagi mereka Jahannam), yakni cukuplah Neraka Jahannam) َجَهنَّ
sebagai hukuman bagi mereka di akhirat kelak,    َُمِصي ر
 
ال َس  َفِبئ  َنَها  و 
َ
ل َيص   (yang akan 
mereka masuki. Maka, Neraka itulah seburuk-buruk tempat kembali). 
Setelah Allah swt. mengecam orang-orang yang melakukan pembicaraan 
rahasia atau bisk-bisik yang buruk yang disebutkan pada ayat yang lalu. Maka pada 
 
49Abu> ’Abdilla>h Muh{ammad bin Isma>‘i>l bin Ibra>hi>m bin al-Mugi>rah bin Bardizbah al-
Bukha>ri>, S{ah{i>h{ Al-Bukha>ri>, juz 7 (Cet. I; Bairu>t: Da>r al-Kutub al-’lmiyyah, 1992), h. 373.  






ayat berikutnya menyebutkan bagaimana tuntunan akhlak ketika melakukan bisik-







ِبر ِ َوالتَّ يٰٓا
 
ِبال ا  ِل َوتََناَجو  ُسو  ِصَيِت الرَّ َواِن َوَمع  ُعد 
 
ِم َوال ِاث 
 
ِبال ا  ا َتَتَناَجو 
َ
ُتم  َفل ٰوى ا ِاَذا تََناَجي  ق 
َن  َشُرو  ح 
ُ
ِه ت ي 
َ
ِذي   ِال
َّ
 ٩َواتَُّقوا اّلٰلَ ال
 Ayat ini mengungkapkan bahwa Allah swt. melarang orang-orang beriman 
untuk berbisik-bisik di antara mereka seperti apa yang dilakukan oleh orang-orang 
Yahudi dan munafik, hendaknya orang-orang mukmin dalam melakukan pembicaran 
rahasia dilakukan dengan tujuan kebajkan dan ketakwaan  ٰوى ِبر ِ َوالتَّق 
 
ِبال ا   yakni ,َوتََناَجو 
dalam kerangka ketaatan dan menjauhi dari apa yang dilarang oleh Allah swt.51 
 Hamka memberi penjelasan penggalan ayat di atas, beliau mengatakan 
bahwasanya bagaimana pula jika sesuatu atau lain hal, mereka perlu mengadakan 
najwa> yaitu musyawarah rahasia secara terbatas, maka jangan meniru cara buruk dari 
orang-orang kafir dan munafik itu, tetapi   ٰوى َوالتَّق  ِبر ِ 
 
ِبال ا   tetapi berbisik) َوتََناَجو 
rahasialah dalam kebajikan dan takwa), karena jika orang beriman mengadakan 
pembicaraan rahasia, apalagi soal yang menyangkut maslahat di jalan Allah, tidaklah 
mengapa dirahasiakan sebelum matang direncanakan. Berbuat kebajikan adalah 
membuat jasa-jasa yang baik terhadap manusia dan takwa ialah merapakatkan 
hubungan dengan Allah.52 
Quraish Shihab dalam kitab tafsirnya mengungkapkan bahwasanya boleh jadi  
orang-orang yang beriman yang dimaksudkan pada ayat di atas tertuju kepada orang-
orang beriman secara umum, termasuk yang keimanannya belum mantap, baik yang 
 
51Wahbah al-Zuh{aili>, Tafsi>r al-Muni>r fi> al-‘Aqi>dah wa al-Syari>‘ah wa al-Manh{aj, jilid 14, h. 
407. 





selama ini telah melakukan pembicaraan rahasia, maupun yang tidak, tetapi boleh 
jadi  yang melakukannya tidak lain disebabkan lemahnya iman mereka.53  
َن   َشُرو  ح 
ُ
ِه ت ي 
َ
ِال ِذي   
َّ
 Sesungguhnya hanya kepada-Nyalah kalian akan , َواتَُّقوا اّلٰلَ ال
dikumpulkan pada hari kiamat untuk proses hisab, Allah akan mengabarkan kepada 
manusia tentang semua amal perbuatan dan perkataan mereka, serta menghisab dan 
membalas sesuai dengan apa yang berhak mereka dapatkan.54   
Setelah menyebutkan pelarangan pembicaraan rahasia pada ayat lalu yang 
berakibat buruk bagi diri sendiri maupun orang lain. Maka pada ayat berikutnya 
berbicara tentang asal mula dari pembicaraan rahasia yang bermuatan dosa serta 
dampak dari najwa>. 
النَّج   اّلٰلِ ِانََّما  ى 
َ
اّلٰلِ َوَعل ِن  ِبِاذ  ا 
َّ
ِال ا  ًـٔ َشي  ِهم   ِ
ِبَضۤار  َس  ي 
َ
َول ا  َمُنو 
ٰ
ا ِذي َن 
َّ





َن  ِمُنو  ُمؤ 
 
 ١٠ال
 Menurut Wahbah Zuh{aili> mengemukakan tafsir ayat di atas bahwa 
sesungguhnya pembicaraan rahasia atau berbisik-bisik dengan tujuan perbuatan 
dosa, permusuhan, dan menyakiti orang lain serta maksiat kepada Rasul saw. tidak 
lain berasal dari bisikan dan godaan setan yang berusaha menjadikan perbuatan itu 
tampak indah dan baik dengan maksud   ُز ا  ِلَيح  َمُنو 
ٰ
ا ِذي َن 
َّ
ال َن   yaitu untuk menyakti 
orang-orang mukmin serta menjatuhkan mereka ke dalam kesedihan kegundahan 
dengan memunculkan prasangka, dugaan dan pikiran yang bukan-bukan, bahwa 
orang-orang kafir itu sedang membicarakan sebuah konspirasi dan rencana jahat.55 
 
53M. Quraish Shihab,  Tafsir Al-Misbah: Pesan dan Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Vol.13, 
h. 486. 
54Wahbah al-Zuh{aili>, Tafsi>r al-Muni>r  fi> al-‘Aqi>dah wa al-Syari>‘ah wa al-Manh{aj, jilid 14, h. 
407. 






ِن اّلٰلِ  ا ِبِاذ 
َّ
ا ِال ًـٔ ِهم  َشي  ِ
َس ِبَضۤار  ي 
َ
  َول
 Ayat ini mengajarkan orang-orang mukmin bahwa hendaklah mereka yakin 
bahwa apa yang mereka duga tentang dampak buruk yang akan menimpa mereka 
dari akibat pembicaraan rahasia orang-orang munafik tidak akan pernah terjadi. 
Bagaimana mungkin berdampak buruk, sedangkan setan atau pembicaraan itu 
tidaklah memberi mudarat sedikit pun kepada mereka, kecuali dengan izin Allah.  
Untuk itulah Allah swt. menjanjikan penjagaan dan kemenangan untuk 
orang-orang beriman atas musuh-musuh mereka. Allah swt. berfirman dalam QS 
Fa>t{ir/ 35: 43. 









ُق ال ي  ا َيحِ
َ
 ٤٣  ...َول
Terjemahnya: 
...Rencana jahat itu tidak akan menimpa selain orang yang merencanakannya 
sendiri.56 
Para musuh Allah swt, Rasul saw. dan orang-orang mukmin meski memiliki 
makar dan rencana buruk, dampak bahayanya akan kembali kepada mereka sendiri 
dan tidak ada satupun yang membahayakan kaum mukmin kecuali yang sudah 






َفل اّلٰلِ  ى 
َ
ل  (dan kepada Allahlah 
hendaknya orang-orang beriman bertawakkal), maksudnya adalah hendaknya orang-
orang beriman bergantung kepada Allah swt. serta percaya akan janji-Nya, sebab 




56Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 439. 
57Abd al-Rah{ma>n bin Nas{i>r al-Sa‘di>, Tafsi>r al-Kari>m al-Rah{ma>n fi> Tafsi>r Kala>m al-Mana>n, 






NAJWA> DALAM QS AL-MUJA>DALAH/58: 8-10 
A. Hakikat Najwa> dalam QS al-Muja>dalah/58: 8-10 
Sebagai salah satu bentuk komunikasi, najwa> merupakan fenomena yang 
sering terjadi di masyarakat yang memiliki konotasi negatif, lantaran materi najwa> 
kerap dalam konteks keburukan, berisi fitnah atau tuduhan negatif, gibah, 
permusuhan, kemaksiatan dan perbuatan dosa lainnya. Pembicaraan seperti inilah 
yang disebutkan pada QS al-Muja>dalah/58: 8-10, sebagaimana yang dilakukan oleh 
kaum munafik dan orang-orang Yahudi pada masa Nabi saw., najwa> yang mereka 
lakukan tidak lain untuk  menyakti orang-orang mukmin serta menjatuhkan mereka 
ke dalam kesedihan kegundahan dengan memunculkan prasangka, dugaan dan 
pikiran yang bukan-bukan, bahwa orang-orang kafir itu sedang membicarakan 
sebuah konspirasi dan rencana jahat.1 
Pembicaraan rahasia biasanya dikerjakan tidak lain dengan tujuan untuk 
menyembunyikan  atau  merahasiakan  perbuatan  yang  terlarang atau  negatif,  
jarang dilakukan dalam hal-hal positif. Karena secara tabiat, manusia lebih 
cenderung menampakkan hal-hal baik dan perbuatan baik kepada orang lain terkait 
apa yang telah atau akan dilakukannya. Sedang perbuatan buruk atau kejahatan, 
selalu dirahasiakannya, karena ia takut dan malu ketika orang lain mengetahuinya. 
Hal ini sesuai dengan `sabda Nabi saw. 
 






، َعْن ُمَعاِوَيَة ْبِن َصاِلٍح، َعْن َعْبِد الرَّ  ٍ
ثََنا اْبُن َمْهِدي  ُد ْبُن َحاِتِم ْبِن َمْيُموٍن، َحدَّ َثِني ُمَحمَّ ْحَمِن ْبِن ُجَبْيِر َحدَّ
َعِن  ِبيِه، 
َ



















ال ْبِن ِسْمَعاَن  اِس  النَّوَّ
















َوال ِبر ِ 
ْ
ال ْيِه َعِن 
َ
َعل
 ه مسلم( )روا2النَّاُس« 
Artinya:  
Telah menceritakan kepadaku Muh{ammad bin H{a>tim bin Maimu>n, Telah 
menceritakan kepada kami Ibnu Mahdi dari Mu‘a>wiyah bin S{a>lih{, dari ‘Abd al-
Rah{ma>n bin Jubai>r bin Nufair dari bapaknya dari al-Nawa>s bin Sim‘a>n al-
Ans{a>ri>, dia berkata: “Aku pernah bertanya kepada Rasulullah saw. tentang arti 
kebajikan dan dosa. Sabda beliau “Kebajikan itu ialah budi pekerti yang baik. 
Sedangkan dosa ialah perbuatan atau tindakan yang menyesatkan dada, dan 
engkau sendiri benci jika perbuatanmu itu diketahui orang lain”. (HR Muslim) 
Pada dasarnya agama tidak menyetujui adanya najwa>, terutama jika 
pembicaraaan itu dihadiri oleh orang yang tidak dilibatkan mendengarnya. 
Sebagaimana sabda Rasullah saw. 
ِبي 
َ










أ ثََنا  ا: َحدَّ
َ
َقال  ، ِ
ِري  ْبُن السَّ اُد  َشْيَبَة، َوَهنَّ
ِإْبَراِهيَم،  ْبُن  َوِإْسَحاُق  ِبي َشْيَبَة، 
َ
ْبُن أ ْخَبَرَنا،  -ُزَهْيُر ْبُن َحْرٍب، َوُعْثَماُن 
َ
أ  ِإْسَحاُق: 
َ















ِبي َواِئٍل، َعْن َعْبِد اهلِل، َقال
َ
ثََنا َجِريٌر، َعْن َمْنُصوٍر، َعْن أ َحدَّ
ِبالنَّاِس   ْخَتِلُطوا 
َ
ت َحتَّى  آَخِر، 
ْ










َعل  اهلُل 
َ
أ ْن ِمْن 
َ
أ ْجِل 
ِزَنُه«   ) مسلم)رواه   3ُيحْ
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Abu> Bakr bun Abu> Syaibah, dan Hannad bin 
al-Sari> mereka berkata: telah menceritakan kepada kami Abu al-Ah{was dari 
Mans{u>r, demikian juga yang diriwayatkan dari jalur lainnya. Dan telah 
menceritakan kepada kami Zuhair bin H{arb dan ‘Us||ma>n bin Abu Syaibah, dan 
Ish{a>q bin Ibra<>hi>m. Dan lafaz{ ini miliknya Zuhair. Berkata Ish{a>q: telah 
mengabarkan kepada kami sedangkan yang lainnya berkata: Telah 
menceritakan kepada kami Jari>r dari Mans{u>r dari Abu Wail dari dari 
‘Abdullah, dia berkata; Rasulullah saw, bersabda: Apabila kamu bertiga, maka 
janganlah yang dua orang berbisik tanpa ketiga, sebelum dia berbaur dengan 
yang lainnya. Karena hal itu dapat menyinggung perasaan”. (HR Muslim)  
 
2Muslim bin H{ajja>j al-Qusyairi> al-Naisa>bu>ri>, S{ah{i>h{ Muslim, Juz 8 (Cet. I; Beirut: Da>r al-
Kutub al-‘Ilmiyyah, 1994), h.  495. 





 Hadis di atas menunjukkan bahwa Nabi saw. mengajarkan kepada umatnya 
tentang hukum najwa>  (berbisik-bisik). Apabila dua orang berbisik sedang orang 
yang ketiga tidak dilibatkan, maka orang ketiga akan dirasuki setan dengan 
mengatakan kepadanya, “jangan-jangan mereka berdua berniat mencelakakanmu 
dengan ini dan itu”. Hukum ini juga berlaku bagi empat orang yaitu tiga orang tidak 
boleh melakukan pembicaraan rahasia dengan meninggalkan satu orang. Begitu juga 
dengan lima orang, empat orang tidak boleh berbisik-bisik meninggalkan satu orang. 
Intinya, semua yang akan menyebabkan kesedihan seorang muslim, harus dihindari 
dan dijauhi.4  
Berbicara berduaan dengan bahasa yang tidak dipahami dan tidak dimengerti 
oleh pihak ketiga yang hadir, walaupun secara tidak diam-diam serupa dengan najwa> 
dan hal ini termasuk dalam pelarangan hadis di atas. Berbeda dengan pembicaraan 
rahasia yang dilakukan oleh dua orang di hadapan orang banyak, maka hal itu 
diperbolehkan. Tentu saja isi pembicaraan memiliki bobot tersendiri. Jikalau 
pembicaraannya baik, yang menyangkut kemaslahatan sempit maupun luas, maka ia 
sangat dianjurkan dan jikalau menyangkut suatu kedurhakaan maka jelas sangat 
terlarang.5 
 Najwa> yang disinggung pada hadis di atas, tidak berkaitan dengan perkataan 
yang terucap ataupun perbuatan yang jelas-jelas yang akan menimbulkan kesedihan, 
melainkan  berhubungan dengan sikap. Jika hal ini saja terlarang, apalagi menyakiti 
 
4Abu ‘Abdillah Mus{t{afa> al-‘Adawi>, Fiqh al-Akhla>q wa al-Mu‘a>malat Baina al-Mu’mini>n, 
terj. Salim Bazemool dan Taufik Damas, Fikih Akhlak (Cet.I; Jakarta: Qishti Press, 2005), h. 120. 






atau membuat sedih dengan perkataan dan perbuatan.  Larangan inilah  dijelaskan 













ُسْولِِۖ ا ُعْدَواِن َوَمْعِصَيِت الرَّ
َك  ي ِ
ْم ُيحَ
َ
ِبَما ل ْوَك  ُمُۚ َوِاَذا َجاُۤءْوَك َحيَّ ُۗ َحْسُبُهْم َجَهنَّ
ُ







ِفْيْٓ ا ْوَن 
ُ
ۙ َوَيُقْول ُ ِبِه اهلله  
َمِصْيرُ 
ْ
ال َفِبْئَس  ْوَنَهاُۚ 
َ







َ ال ِبر ِ َوالتَّْقٰوىُۗ َواتَُّقوا اهلله
ْ
ُسْوِل َوتََناَجْوا ِبال ْيٰطِن ِلَيْحُزَن   9الرَّ ِانََّما النَّْجٰوى ِمَن الشَّ
 ِ ى اهلله
َ
ِ َُۗوَعل ا ِبِاْذِن اهلله
َّ















Apakah engkau tidak memperhatikan orang-orang yang telah dilarang 
mengadakan pembicaraan rahasia, kemudian mereka kembali (melakukan) apa 
yang telah dilarang itu? Mereka saling mengadakan pembicaraan rahasia untuk 
berbuat dosa, permusuhan, dan durhaka kepada Rasul. Apabila datang 
kepadamu (Nabi Muhammad), mereka mengucapkan salam kepadamu dengan 
cara yang bukan sebagaimana yang ditentukan Allah untukmu. Mereka 
mengatakan dalam hati, “Mengapa Allah tidak menyiksa kita atas apa yang 
kita katakan?” Cukuplah bagi mereka (neraka) Jahanam yang akan mereka 
masuki. Maka, (neraka itu) seburuk-buruk tempat kembali. Wahai orang-orang 
yang beriman, apabila kamu saling mengadakan pembicaraan rahasia, 
janganlah berbicara tentang perbuatan dosa, permusuhan, dan durhaka kepada 
Rasul. Akan tetapi, berbicaralah tentang perbuatan kebajikan dan takwa. 
Bertakwalah kepada Allah yang hanya kepada-Nya kamu akan dikumpulkan.  
Sesungguhnya pembicaraan rahasia itu hanyalah dari setan, agar orang-orang 
yang beriman itu bersedih hati, sedangkan (pembicaraan) itu tidaklah memberi 
mudarat sedikit pun kepada mereka, kecuali dengan izin Allah. Hanya kepada 
Allah hendaknya orang-orang mukmin bertawakal.6 
 Ayat ini menjadi sarana pendidikan yang sangat berharga bagi masyarakat, 
yakni henda>knya anggo{ta masyarakat saling terbuka satu dan lainnya atau tidak 
merahasiakan sesuatu yang seharusnya diketahui oleh khalayak umum.7 
Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa pada hakikatnya dari  
kebanyakan najwa>, baik dari sikap ataupun bahan yang dibicarakan di dalamnya 
 
6Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 543. 






lebih banyak bermuara kepada hal negatif. Hal ini dikuatkan dengan dalil QS. al-
Nisa>’/ 4: 114. 
ِبَص  َمَر 
َ
ا َمْن  ا 
َّ
ِال ٰوىُهْم  جْ
َّ
ْن ن م ِ ِثْيٍر 
َ
ِفْي ك َخْيَر  ا 
َ
ل ٰذِلَك ۞   
ْ









ِ َفَسْوَف ُنْؤِتْيِه ا  ١١٤اْبِتَغاَۤء َمْرَضاِت اهلله
Terjemahnya: 
Tidak ada kebaikan dari banyak pembicaraan rahasia mereka, kecuali 
pembicaraan rahasia dari orang yang menyuruh (orang) bersedekah, atau 
berbuat kebaikan dan mengadakan perdamaian di antara manusia. Barangsiapa 
berbuat demikian karena mencari keridaan Allah, maka kelak Kami akan 
memberinya pahala yang besar.8 
Al-T{abari> dalam kitab tafsirnya memberikan penjelasan ayat di atas, bahwa 
tidak ada kebaikan pada kebanyakan najwa> atau orang yang berbisik, kecuali mereka 
yang memerintahkan bersedekah, berbuat kebaikan, atau mengadakan perdamaian di 
antara manusia. Sesungguhnya mereka itulah orang-orang yang akan mendapatkan 
kebaikan.9 
Betapapun sifat rahasia dan sembunyi-sembunyi atau bisik-bisik, kadangkala 
juga diperlukan dalam situasi dan kondisi tertentu, yang maknanya bahwa najwa>   
itu tidak semua dilarang oleh al-Qur’an. Misalnya, dalam hal kebajikan seperti 
sedekah, berlaku bijaksana dan mendamaikan dua orang atau kelompok. Hal tersebut 
tidak perlu diperjelas atau diumumkan bahwa ia telah melakukan kebaikan seperti 
itu, hal itu dimaksudkan agar nilai keikhlasan seseorang dapat terjaga dengan baik. 
Sehingga dengan keikhlasannya berharap mendapatkan ganjaran pahala yang besar 
dari Allah swt.10 
 
8Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 97. 
9Muh{ammad bin Jari>r binYazi>d bin Kas|i>r bin Ga>lib Abu>  Ja'far al-T{abari>, Ja>mi‘ al-Baya>n fi> 
Ta‘wi>l al-Qur'a>n, terj. Ahsan Askan, Tafsi>r al-T{abari>, jilid 5 (Jakarta: Pustaka Azzam, 2007), h. 910. 
10Rosmini, Tafsir Ayat-ayat Komunikasi :Unsur-unsur, Level dan Prinsip Komunikasi dalam 





B. Bentuk Najwa> dalam QS al-Muja>dalah/58: 8-10 
Sebagaimana yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya, berdasarkan 
penjelasan tafsir QS al-Muja>dalah/58: 8-10, maka pembagian najwa> dapat 
diklasifikasikan menjadi dua bentuk, yakni sebagai berikut: 
1. Najwa> yang dilarang 
Najwa>  yang dilarang  di sini adalah sebagaimana yang  dilakukan oleh orang-
orang munafik dan orang-orang Yahudi dalam QS al-Muja>dalah/58: 8-9, yaitu najwa> 
yang meliputi tiga bentuk kedurhakaan, yakni: 
Pertama, terkait dengan perbuatan dosa (al-Is|mi). Kata al-Is|mi atau dosa itu 
sendiri digunakan dalam al-Qur’an untuk menyebutkan semua dosa besar baik yang 
tampak ataupun tersembunyi, yang berkaitan dengan manusia ataupun dengan tuhan. 
Sedangkan dosa kecil, al-Qur’an menyebutkannya dengan kata al-lamam, 
sebagaimana yang disebutkan dalam QS al-Najm/53: 32. 
 
َ
ا ُهَو  َمْغِفَرةُِۗ 
ْ
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(Mereka adalah) orang-orang yang menjauhi dosa-dosa besar dan perbuatan 
keji. Akan tetapi, mereka (memang) melakukan dosa-dosa kecil. Sesungguhnya 
Tuhanmu Mahaluas ampunan-Nya. Dia lebih mengetahui dirimu sejak Dia 
menjadikanmu dari tanah dan ketika kamu masih berupa janin dalam perut 
ibumu. Maka, janganlah kamu menganggap dirimu suci. Dia lebih mengetahui 









Menurut al-Ragib al-Asfaha>ni, is|mi memiliki beberapa makna, 12  yaitu:  
a. Menggambarkan segala perbuatan yang menghalangi untuk berbuat kebaikan, 
yang menjadikan ditundanya suatu pahala. 
b. Bemakna dusta, karena dapat dipahami bahwa dusta atau berbohong merupakan 
kumpulan dari perbuatan al-is|mi. 
c. Lawan kata dari al-birr, sebagaimana yang dikutip oleh al-As{faha>ni dalam sebuah 
hadis, yang menyatakan al-birr adalah yang menyentramkan hati, sedangkan al-
is|mi adalah apa yang menggelisakan hati.  
Adapun Muhit mendefinisakan إثم sebagai bentuk pelanggaran terhadap 
sesuatu yang haram, dimana melakukan sesuatu yang melanggar hukum.13 
 Perbuatan dosa atau is|mi yang dilakukan dalam forum najwa> biasanya 
berkaitan dosa lisan seperti gibah, dusta, menggunjing, menyebar fitnah, ataupun 
pemufakatan jahat untuk merencanakan dosa lainnya. Hal ini pernah terjadi pada 
masa Rasul saw. yaitu terkait dengan kisah T{u’mah bin Ubairi >q dan kerabat-
kerabatnya secara rahasia berkonspirasi untuk menuduhkan tindak pencurian kepada 
orang yang tidak bersalah.14  
Kedua, permusuhan (al-‘udwa>n). Yakni segala aktivitas yang membawa 
dampak bagi diri sendiri dan orang lain, hal ini menyentuh tentang hak-hak 
manusia.15 Selain itu ‘udwa>n juga dapat diartikan sebagai perbuatan atau tindakan 
 
12Al-Ra>gib al-As{faha>ni>, Mufra>dat fi> Gari>b Al-Qur’a>n, terj. Ahmad Zaini Dahlan, Kamus Al-
Quran: Penjelasan Lengkap Makna Kosa Kata Asing dalam Al-Qur’an, Jilid 1, h. 26-28. 
13Toshihiko Izutsu, Etika Beragama dalam al-Qur’an, h. 402. 
14Asba>b al-Nuzu>l QS al-Nisa>’/4:114. Lihat. Wahbah Zuh{aili>, Tafsi<r al-Muni>r, terj. Abdul 
Hayyie al-Kattani dkk, Tafsir al-Munir, jilid 3, h. 265. 






yang menyimpang dan lari dari norma yang seharusnya atau juga dapat bermakna 
melampaui batasan-batasan yang telah ditentukan.16 Jadi najwa> dalam rangka 
permusuhan yang dimaksud di sini adalah, berbisik-bisik atau berbicara rahasia yang 
dilakukan dengan tujuan melanggar batasan-batasan Allah swt, yaitu dengan 
melakukan penganiayaan dan pelanggaran terhadap orang lain.  
Ketiga, maksiat kepada Rasul. Ma‘s{iyah (maksiat) merupakan mas{dar dari 
kata as{a>  yang berarti durhaka, membangkang, melawan, membelot dan berdosa, 
yakni sikap yang menyatakan jika seseorang telah keluar dari koridor taat, dengan 
melanggar larangan dan tidak menunaikan perintah. Jika ditinjau secara istilah, 
maka maksiat merupakan perilaku seseorang yang melanggar larangan ajaran agama, 
yaitu dengan melanggar batasan-batasan Allah.17 Jadi, najwa> dalam rangka maksiat 
kepada Rasul dapat dipahami dalam arti melakukan pembicaraan rahasia yang 
bertujuan untuk melanggar dan durhaka terhadap perintah atau ajaran yang dibawa 
oleh  Rasul saw. Misalnya, yang pernah dilakukan orang-orang munafik dan orang-
orang Yahudi, mereka melakukan pembicaraan rahasia dengan saling berpesan, 
bersepakat dan berkomplot untuk menentang Nabi Muhammad saw. dan melakukan 
pembangkangan terhadap beliau.18 
Selain itu, najwa> dalam bentuk maksiat kepada Rasul saw. juga pernah 
dilakukan oleh pemuka kaum Quraisy, dimana mereka menolak risalah yang dibawa 
 
16Al-Ra>gib al-As{faha>ni>, Mufra>dat fi> Gari>b Al-Qur’a>n, terj. Ahmad Zaini Dahlan, Kamus Al-
Quran: Penjelasan Lengkap Makna Kosa Kata Asing dalam Al-Qur’an, Jilid II, h. 691-692. 
17Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Badan Litbang dan Diklat Kementrian Agama RI, 
Spritual dan Akhlak , h. 152.  
18Wahbah Zuh{aili>, Tafsi<r al-Muni>r, terj. Abdul Hayyie al-Kattani dkk, Tafsir al-Munir, jilid 





Nabi saw., malah menuduh beliau sebagai orang yang terkena sihir. Hal ini 
diungkapkam dalam QS al-Isra>’/17: 47. 
َوِاْذ   ْيَك 
َ










ِال َتتَِّبُعْوَن  ِاْن  ِلُمْوَن  الظه  
ُ
َيُقْول ِاْذ  ى  وٰٓ جْ
َ
ُهْم ن
ْسُحْوًرا   47مَّ
Terjemahnya: 
Kami lebih mengetahui dalam keadaan bagaimana mereka mendengarkan 
sewaktu mereka mendengarkan engkau (Muh}ammad), dan sewaktu mereka 
berbisik-bisik (yaitu) ketika orang-orang zalim itu berkata: "Kamu tidak lain 
hanyalah mengikuti seorang laki-laki yang kena sihir”.19 
2. Najwa> yang diperbolehkan 
Dalam QS al-Muja>dalah/58: 9, menyebutkan bahwa najwa> yang boleh 
dilakukan adalah sebagaimana yang diperintahkan Allah swt.  yakni, ketika 




Menurut al-Qurt{ubi>, al-birr dan taqwa> merupakan dua lafal yang memiliki 
kandungan makna yang sama. Allah swt. mengulangi makna ini dengan lafal yang 
berbeda untuk menyampaikan penegasan dan penekanan. Sebab setiap kebajikan 
adalah takwa, dan setiap takwa adalah kebajikan. Selain itu, al-Qurt{ubi> juga 
mengutip pendapat Ibnu At}iyah, yang mengungkapkan bahwa lafal al-birr  adalah 
kebajikan yang mencakup hal wajib dan sunnah, sedangkan takwa adalah 
memelihara kewajiban.20 
Adapun contoh najwa>  sebagai realisasi dari kebajikan dan takwa, disebutkan 
dalam QS al-Nisa>’/4: 114. 
 
19Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 286. 
20Abu ‘Abdillah Muh{ammad  Ah{mad al-Ans{a>ri> al-Qurt{ubi>, Al-Ja>mi‘u li Ah{ka>m al-Qur’a>n, 









ا َمْعُرْوٍف  ْو 
َ
ا ِبَصَدَقٍة  َمَر 
َ
ا َمْن  ا 
َّ
ِال ٰوىُهْم  جْ
َّ
ْن ن م ِ ِثْيٍر 
َ
ِفْي ك َخْيَر  ا 
َ
ل ٰذِلَك ۞   
ْ
ْفَعل يَّ َوَمْن 




Tidak ada kebaikan dari banyak pembicaraan rahasia mereka, kecuali 
pembicaraan rahasia dari orang yang menyuruh (orang) bersedekah, atau 
berbuat kebaikan dan mengadakan perdamaian di antara manusia. Barangsiapa 
berbuat demikian karena mencari keridaan Allah, maka kelak Kami akan 
memberinya pahala yang besar.21 
 Ayat di atas menjelaskan bahwa kebanyakan dari najwa> tidak memiliki 
banyak faedah kecuali dalam tiga hal, yaitu najwa> menyuruh bersedekah, berbuat 
ma‘ru>f dan mengadakan perdamaian (is{la>h{). Untuk memahami hal tersebut, dapat 
dilihat rincian penjelasan sebagai berikut: 
a. Bersedekah 
Dalam aktivitas sedekah, terapat dua pihak yang terlibat yang secara sosial 
cenderung hirarkis. Posisi pemberi sedekah terke san lebih superior dan yang 
menerima sedekah terkesan lebih inferior. Untuk menghilangkan atau meminimalisir 
kesan sosial yang diskriminatif ini, menyembunyikan aktivitas sedekah lebih 
menjamin terciptanya situasi batin yang positif yang dimiliki keduanya.22  
Selain itu, sedekah yang dilakukan dengan najwa> juga bertujuan agar 
keikhlasan seseorang pemberi itu terjaga dengan baik. Berharap dengan hal itu, 
dapat memperoleh ganjaran berupa pahala besar dari Allah swt. Sebagaimana firman 





















ُ ِبَما َتْعَمل  ٢٧١َواهلله
 
21Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 97. 
22Rosmini, Tafsir Ayat-ayat Komunikasi: Unsur-unsur, Level dan Prinsip Komunikasi dalam 






Jika kamu menampakkan sedekahmu, itu baik. (Akan tetapi,) jika kamu 
menyembunyikannya dan memberikannya kepada orang-orang fakir, itu lebih 
baik bagimu. Allah akan menghapus sebagian kesalahanmu. Allah Mahateliti 
terhadap apa yang kamu kerjakan.23 
b. Menyuruh kepada yang ma‘ru>f 
Setiap muslim yang beriman memiliki kewajiban untuk menyuruh kepada 
kebaikan dan mencegah  kemungkaran (amar ma’ru >f nahi> munka>r). Hal ini berlaku 
atas setiap mukallaf, yakni orang yang memiliki kemampuan mengetahui kebaikan 
dan ia melihat kebaikan tersebut sudah ditinggalkan, atau ia mengetahui adanya 
kemungkaran, lalu orang lain melakukannya, maka ia mampu menyuruh atau 
mengubah dengan tanganngya maupun dengan lisannya.24 Kewajiban tersebut 
merupakan kewajiban agama yang paling agung setelah beriman kepada Allah swt. 
karena kewajiban tersebut selalu disandingkan dengan ungkapan beriman kepada 
Allah swt. sebagaimana dalam QS Ali>-Imra>n/3:110.: 
















Kamu (umat Islam) adalah umat terbaik yang dilahirkan untuk manusia 
(selama) kamu menyuruh (berbuat) yang makruf, mencegah dari yang 
mungkar, dan beriman kepada Allah...25 
Menyuruh kepada yang ma’ru>f (kebaikan) merupakan salah satu perkara yang 
boleh dibicarakan atau diperbincangkan ketika melakukan najwa> . Istilah ma’ru>f 
memiliki banyak makna, namun dalam istilah ini bermuara pada arti dasarnya yaitu 
“segala yang dapat memberikan ketenangan dan kententraman jiwa” dan karena pula 
 
23Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 46.  
24Abu> Bakr Ja>bir Al-Jaza’iri, Minha>j al-Muslim, terj. Andi Subarkah, Minhajul Muslim 
Pedoman Hidup Ideal Seorang Muslim (Cet. I; Surakarta: Insan Kamil, 2009), h. 97. 





dapat “berkesinambungan”.26 Menurut Al-As{faha>ni, ma‘ru>f adalah istilah yang 
menunjukkan setiap perbuatan yang baik menurut akal pikiran manusia dan menurut 
syara (wah{yu).27  
 Menyuruh kepada yang ma’ru>f berarti menasihati seseorang untuk berbuat 
sebuah kebaikan. Menasihati seseorang di hadapan khalayak orang banyak, akan 
memicu rasa tidak enak di hatinya. Terlebih jika yang dinasihati itu adalah orang 
yang sebaya atau yang lebih tinggi derajatnya dari pada si pemberi nasihat. Karena 
itu Allah swt. memerintahkan untuk menyuruh kepada yang ma’ru >f dengan jalan 
najwa> yang tidak dapat didengar oleh orang lain. Jika didengar orang lain, 
ditakutkan akan menimbulkan rasa sakit hati atau terkesan sebagai bentuk 
penghinaan kepada orang yang dinasihati, sehingga ia menolak untuk melakukan 
kebaikan tersebut.   
c. Is}la>h{ (perdamaian)  
Perselisihan atau konflik adalah sesuatu wajar, ia selalu hadir di dalam 
kehidupan manusia, baik itu antar indvidu, anggota keluarga maupun masyarakat, 
dan hal itu diakibatkan karena rendahnya kadar pemahaman tentang pentingnya 
menjalin sebuah ukhuwah,  silaturahmi  dan menciptakan perdamaian (is{la>h) secara 
berkesinambungan. Sebagaimana yang diperintahkan dalam QS al-H{ujura>t/49: 10. 
















Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara, karena itu damaikanlah 
kedua saudaramu (yang bertikai) dan bertakwalah kepada Allah agar kamu 
dirahmati.28 
 
26M. Quraish Shihab, dkk, Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian Kosa Kata, Jilid III, h. 534. 
27Al-Ra>gib al-As{faha>ni>, Mu’jam al-Mufrada>t Alfa>z{ al-Qur’a>n, h. 371. 





Istilah is}la>h}  secara bahasa berasal dari kata s{aluh{a –yas{luh{u artinya menjadi 
baik atau bermanfaat, juga dapat dimaknai keadaan rusaknya sesuatu telah berhenti. 
Arti kata inilah kemudian berkembang menjadi as{lah{a –yus{lih{u, yang berarti 
mendamaikan, memperbaiki sesuatu yang rusak, dan menjadikan sesuatu berguna 
serta bermanfaat.29  
Dalam menciptakan suatu perdamaian bagi kedua pihak yang sementara 
berselisih, maka perlu adanya komunikasi yang secara tidak terang-terangan, inilah 
yang dipahami sebagai komunikasi yang lebih etis.30 Ada orang yang menolak 
didamaikan jika diketahuinya bahwa yang mendamaikan itu adalah orang lain, ada 
juga yang menolak didamaikan di hadapan orang banyak karena dapat menjadi 
bahan pembicaraan banyak orang, dan ada juga pihak lain yang tidak suka jika 
perdamaian itu terjadi. Oleh sebab itu dengan strategi komunikasi seperti najwa>, 
maka rahasia dua pihak yang sedang berselisih dapat terjamin dengan baik dan upaya 
pihak ketiga yang menjembatani keduanya dapat terjamin keberhasilan 
komunikasiya.  
C. Dampak Najwa> dalam QS al-Muja>dalah/58:8-10 
Setiap tindakan atau keputusan yang diambil, tentu akan menimbullkan 
dampak yang mesti diterima. Demikian dengan tindakan dalam melakukan najwa>  
atau pembicaraan rahasia dengan maksud tertentu. Dampak yang diterima itu tidak 
hanya dirasakan oleh si pelaku, melainkan juga berdampak pada orang lain sebagai 
 
29M. Quraish Shihab,dkk, Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian Kosa Kata, Jilid I, h. 351. 
30Rosmini, Tafsir Ayat-ayat Komunikasi: Unsur-unsur, Level dan Prinsip Komunikasi dalam 





objek dalam ber-najwa>.  Bahkan dampak tersebut juga dirasakan oleh orang-orang 
yang berada disekitarnya.  
Berangkat dari penafsiran QS al-Muja>dalah/58: 8-10, dampak yang akan 
ditimbulkan dari perilaku najwa>  adalah kebanyakan terkait dengan hal-hal negatif, 
di antaranya sebagai berikut:  
Pertama, menimbulkan kesedihan dan keresahan. Sebagaimana yang pernah 
dilakukan oleh orang-orang Yahudi dan munafik atas orang-orang beriman, mereka 
berbisik dan melakukan pembicaraan rahasia di antara mereka, memandangi orang-
orang mukmin dengan sinis dan mencurigakan, serta saling mengedip-ngedipkan 
mata di antara mereka. Jika orang-orang mukmin melihat bisik-bisik dan 
pembicaraan orang-orang Yahudi dan orang munafik itu, mereka pun berpikiran dan 
menduga yang bukan-bukan seperti berkata, “Kami tidak melihat mereka melainkan 
telah sampai kepada kami berita bahwa para kerabat dan saudara yang ikut dalam 
pasukan dalam sebuah misi militer telah terbunuh” dan hal ini menyebabkan hati 
mereka gundah dan sedih.31 Allah berfirman dalam  QS al-Muja>dalah/8: 10. 
ا  
َّ
ِال ا  ًـٔ َشْي ِهْم  ِ










َفل  ِ اهلله ى 
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Sesungguhnya pembicaraan rahasia itu hanyalah dari setan, agar orang-orang 
yang beriman itu bersedih hati, sedangkan (pembicaraan) itu tidaklah memberi 
mudarat sedikit pun kepada mereka, kecuali dengan izin Allah. Hanya kepada 
Allah hendaknya orang-orang mukmin bertawakal.32 
Dalam memahami ayat di atas, Al-Qurt{ubi> mengaitkannya dengan hadis Nabi 
saw. mengenai larangan al-tana>ji yang menyebabkan kesedihan bagi orang ketiga. 
 
31Wahbah al-Zuh{aili>, Tafsi>r al-Muni>r fi> al-‘Aqi>dah wa al-Syari>‘ah wa al-Manh{aj, jilid 14, h. 
404. 





Kesedihan yang dirasakan oleh orang ketiga dari perilaku berbisik-bisik atau 
pembicaraan rahasia maksudnya adalah bisa saja ia menyangka bahwa mereka 
melakukan najwa>  membicarakan hal-hal yang tidak disukainya, atau bisa pula orang 
ketiga ini menyangka mereka memandang dirinya tidak pantas bergaul dengan 
mereka dan bergabung dalam pembicaraan yang mereka perbincangkan, dan lain 
sebagainya dari isu-isu dan prasangka buruk yang dihembuskan oleh setan dan 
pembicaraan dalam dirinya sendiri, maka orang tersebut merasa dikucilkan.33 
 Quraish Shihab dalam kitab tafsirnya mengungkapkan bahwa bukanlah 
tujuan satu-satunya dari upaya setan untuk menimbulkan duka cita bagi orang-orang 
beriman, itu hanya merupakan salah satu contoh. Dari duka cita inilah yang dapat 
menimbulkan keresahan hati menyangkut sesuatu yang telah lalu. Selain itu, juga 
dapat mendatangkan perasaaan takut akan keresahan dimasa yang akan datang.34  
Kedua, menimbulkan prasangka buruk. Najwa> yang dilakukan oleh dua orang 
atau sebuah kelompok, tanpa menyertakan orang ketiga yang hadir, maka akan 
menimbulkan prasangka buruk yang dirasakan oleh orang tersebut. Dia akan 
berprasangka bahwa barangkali apa mereka bicarakan dalam forum najwa>  itu terkait 
tentang dirinya, dan menyangka bahwa mereka akan merencanakan perbuatan jahat 
atau mencelakai dirinya. Hal inilah disebutkan dalam hadis riwayat Muslim bahwa 
Nabi saw. bersabda “Jika kamu bertiga, maka janganlah yang dua orang saling 
 
33Abu ‘Abdillah Muh{ammad  Ah{mad al-Ans{a>ri> al-Qurt{ubi>, Al-Ja>mi‘u li Ah{ka>m al-Qur’a>n, 
jilid 18, h. 169. 






berbisik tanpa melibatkan yang orang ketiga, sampai dia berbaur dengan yang 
lainnya. Sebab hal itu akan menyinggung perasaan”.35 
Ketiga, memicu terjadinya konflik atau perselisihan. Pembicaraan rahasia 
atau bisik-bisik yang tujuannya untuk membuat atau memunculkan perilaku bernilai 
dosa, tentunya bermuara pada provokasi yang menebarkan kesalingcurigaan. Quraish 
Shihab mengungkapkan bahwa kerahasiaan mengandung ketidakpercayaan, sedang 
keterusterangan atau keterbukaan menunjukkan kebenaran pembicara.36 Sehingga 
dengan ketidakpercayaan dan kesalingcurigaan itulah yang akan menimbulkan suatu 















35Muslim bin H{ajja>j al-Qusyairi> al-Naisa>bu>ri>, S{ah{i>h{ Muslim, Juz 7, h. 357. 








Berdasarkan dari hasil analisa atau penelusuran terkait dengan penelitian 
najwa>, maka dapat disimpulkan jawaban dari rumusan masalah pada skripsi ini yakni 
sebagai berikut: 
1. Hakikat najwa> adalah suatu pembicaraan rahasia atau bisik-bisik yang 
dikerjakan oleh dua orang atau lebih, yang sifatnya merahasiakan atau 
menyembunyikan isi pembicaraan dari orang lain, baik itu materi yang 
dibicarakan dalam konteks kebaikan ataupun keburukan. Pada kenyataannya, 
kebanyakan dari najwa> adalah cenderung bermuara kepada hal yang negatif, 
karena objek yang dibicarakan kerap dalam bentuk kemaksiatan, dosa, tuduhan 
negatif, gibah dan sebagainya. Pembicaraan seperti inilah yang disebutkan 
dalam QS al-Muja>dalah/58: 8-10. Namun, di sisi lain al-Qur’an 
mengungkapkan bahwa tidak semua najwa> itu buruk atau dilarang, melainkan 
juga dapat diperlukan dalam situasi dan kondisi tertentu, dengan syarat materi 
pembicaraannya dalam konten kebaikan atau menyangkut hal-hal positif. 
2. Berangkat dari penafsiran QS al-Muja>dalah/58: 8-10, maka najwa> dapat 
diklasifikasikan menjadi dua bentuk, yaitu: Najwa> yang dilarang dan najwa> 
yang diperbolehkan. Najwa>  yang dilarang di sini berdasarkan konteks 
pelarangan pada QS al-Muja>dalah/58: 8-9 dimana Allah swt. melarang 
melakukan najwa> seperti yang dilakukan oleh kaum munafik dan Yahudi yaitu 




permusuhan(‘udwa>n), dan maksiat kepada Rasul saw. Sedangkan najwa> yang 
diperbolehkan di sini adalah sesuai dengan yang diperintahkan Allah swt. 
yakni dalam dua hal yakni al-birr atau kebajikan dan takwa, adapun contoh 
realisasi keduanya seperti, najwa> yang menyuruh bersedekah, berbuat ma‘uf 
dan perdamaian (is{lah{). 
3. Dampak yang timbulkan dari perilaku najwa>  yang disebutkan pada QS al-
Muja>dalah/58: 8-10, lebih banyak mengarah kepada hal-hal yang negatif. Hal 
inilah yang disebutkan pada ayat 10, yang menyebutkan bahwa najwa> yang 
dilakukan dalam perbuatan dosa atau kedurhakaan tidak lain untuk 
menimbulkan kesedihan, keresahan dan rasa takut bagi orang lain. Selain itu, 
juga dapat menimbulkan prasangka buruk dan memicu terjadinya konflik atau 
perselisihan di kehidupan masyarakat. 
B. Implikasi 
Dengan terselesainya penelitian skripsi ini, maka berikut ini beberapa 
implikasinya, yaitu: 
1. Implikasi Teoritis 
Pada penelitian ini hanya berfokus najwa > pada QS al-Muja>dilah/58: 8-10 
dengan menggunakan kajian tah{li>li>. Penulis secara sadar bahwa penelitian ini hanya 
memaparkan sebagian kecil saja. Sehingga dengan hal itu, diharapkan untuk peneliti 
selanjutnya agar melihat secara menyeluruh penggunaan term najwa>  dengan 
menggunakan kajian maud{u>’i, untuk memperoleh pengetahuan yang lengkap dan 





2. Implikasi Praktis 
Pada implikasi praktis skripsi ini, diharapkan dengan mengetahui najwa> 
dengan rambu-rambu atau batasan-batasannya yang telah ditetapkan Allah swt 
dalam al-Qur’an, supaya dapat diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga 
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